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ABSTRAK

Moh Baidhowi, Pengakuan Haikal Hassan Tentang Mimpi Bertemu Rasulullah
(Kajian Ma’ani al-Hadith Riwayat Ibnu Majah No. Indeks 3892 dalam Tinjauan
Teori Psikologi)

Mimpi adalah hal lumrah yang dialami seseorang ketika tidur, ia hadir di
bawah alam sadar. Tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui akan mimpi dari
perseorangan, kecuali mimpi itu dicaritakan langsung oleh yang bermimpi. Tujuan
mimpi adalah memberikan hikmah, baik untuk yang bermimpi atau tidak. Lebih-lebh
mimpi bertemu dengan Rasulullah, yang pada hakikatnya adalah sebuah dambaan
yang sangat diinginkan oleh umat Rasulullah, sebab Rasulullah adalah manusia agung
pilihan Allah. Kasus pendustaan yang disandarkan pada Rasulullah melalui
pengakuannya akan mimpi bertemu Rasulullah, hal tersebut disampaikan oleh Haikal
Hasan ketika pemakaman enam anggota laskar FPI yang menjadi korban penembakan
di tol Jakarta - Cikampek Pada tanggal 9 Desember 2020. Ketika Haikal Hasan
diperiksa, Haikal menyampaikan soal mimpinya hanya sebatas menghibur keluarga
daripada anggota FPI yang hadir saat di pemakaman. Dengan dimikian didapati
sebuah rumusan masalah; Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Ibnu
Majah no Indeks 3892?, Bagaimana kajian kritik hadis tentang mimpi bertemu
Rasulullah?, dan Bagaimana Pengakuan mimpi bertemu Rasulullah ditinjau dari teori
Psikologi?.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Library research), karena
teknis penekanan analisisnya lebih menggunakan pada kajian teks yaitu penelitian
yang dilakukan dengan menelaah kajian pustaka, baik berupa kitab-kitab, buku-buku,
jurnal-jurnal, ensiklopedi, serta sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik
yang dikaji. Kajian ini bersifat interpretatif (menggunakan penafsiran) yang
melibatkan banyak cara dalam menelaah sesuatu yang diteliti. Gambar penelitian ini
sebagai alat penelitian untuk mendapatkan data yang komprehensif terkait dengan
maksud problem Pengakuan mimpi bertemu Rasulullah.

Berdasarkan penelitian, maka didapatkan sebuah kesimpulan bahwa hadis
riwayat Ibnu Majah no Indeks 3892 adalah shahih lidzatihi dikarenakan
tersambungnya sanad pada semua perawi dari awal hingga akhir, semua perawinya
tsigah, dan hadisnya dapat dijadikan hujjah. Teori psikologi yang dikemukakan oleh
Fritz Haider, yaitu tentang bagaimana bagaimana seseorang memahami prilaku diri-
sendiri dan orang lain dengan menjelaskan pola prilaku. Dapat juga menjelaskan dari
personal tetang motif-motif yang ada pada orang lain, dah makna yang ada dapat
mempengaruhi tindakan orang lain. Apabila sebuah mimpi dihubungkan dengan teori
ini, maka sangatlah terhubung. Sebab mimpi adalah hal ikhwal sebagai pembawa
hikmah bagi manusia, dan secara nalar daripada keterhubungan antara teori dan
mimpi memberikan hal positif jika dijalankan dengan benar sebagaimana hikmahnya,
dan tidak dengan sebaliknya, lebih-lebih berdusta atas mimpi untuk merubah suatu
hikmah demi kepentingan pribadi atau sebuah organisasi. Oleh karena itu, bersikaplah
jujur dalam hal apapun, karena berdusta dapat menjadikan seorang menjadi sangat
hina di hadapan Allah, karena ia telah mendzalimi orang lain. Seperti yang dikatakan
oleh Ibnu Bathal: Apabila Dia berbohong dan melaksanakan kejahatan, maka Dia
tercela.

Kata Kunci: Mimpi Bertemu Rasulullah, ITbnu Majah, Psikologi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

No. Arab Latin No. Arab Latin
1. | A 16. b t
2. < B 17. b z
3. o T 18. ¢ ‘
a. & th 19. 3 gh
5. c J 20. & F
6. c h 21, 3 Q
7. ¢ Kh 22. 4 K
8. s D 23. J L
9. 5 dh 24. . M
10. 3 R 25. o N
11. ; Z 26. 5 W
12. P S 27. » H
13. & sy 28. . ’
14, P s 29. P Y
15. o d

. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, ditransliterasikan
sebagai berikut :

a. Tanda fathah ( < ) dilambangkan dengan huruf “a”.

b. Tanda kasrah ( < ) dilambangkan dengan huruf “i”.

c. Tanda damah( <> ) dilambangkan dengan huruf “u”.

. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat dan
huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:

xiii



a. Vokal (/) dilambangkan dengan huruf aw, seperti: maw ‘izah, al-yawm.

b. Vokal (s!) dilambangkan dengan huruf ay, seperti: /ayali, shamsiyyah.

. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vocal disertai
coretan horizontal (macrom) di atasnya, contoh: Falah, Hakim dan Mansur.

. Shaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda shaddah dua kali
(dobel) seperti: tayyib, sad, zuyyin, dsb.

. Lam ta’rif tetap ditransliterasikan mengikuti teks (bukan bacaan) meskipun
bergabung dengan huruf shamsiyyah, antara Alif-Lam dan kata benda, dihubungkan
dengan tanda penghubung, misalnya a/-galam, al-kitab, al-shams, al-ra’d, dsb.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Jumhur di kalangan orang-orang yang beriman pasti mempercayai akan
ajaran Nabi Muhammad bahwa Dia adalah manusia terbaik pilihan Allah yang
diberikan keistimewaan berupa mukjizat kitab suci Alquran dan keagungan lain yang
diberikan oleh-Nya. Keistimewaan ini bukan hanya yang dirasakan oleh Nabi
Muhammad saja, akan tetapi keistimewaan kian dirasakan oleh umatnya, salah satu
keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada umatnya adalah menjadikan umat

Nabi Muhammad sebagai umat yang terbaik. Sebagaimana firman Allah:
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Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang makruf dan mencegah dari yang munkar, dan berimanlah kepada Allah ...”
(QS: Ali ‘Imran: 110).
Sebagaimana yang dikuatkan dalam hadis:
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Telah menceritakan kepada kami Abd bin Humaid berkata, telah
menceritakan kepada kami Abd Razzaq dari Ma’mar dari Bahz bin Hakim dari
Ayahnya dari Kakeknya bahwa dia mendengar Nabi Muhammad SAW
bersabda tentang firman Allah SWT: “Kamu adalah umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia” (QS. Ali Imran:110), beliau bersabda:
“Sesungguhnya kalian terbagi menjadi tujuh puluh umat, dan kalianlah yang
terbaik serta paling mulia di sisi Allah.”

—_—te

' Alquran, 3:110 B
? Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidzi , A/-Jami’ al-Kabir (Dar al-Gharab al-Islami, 1996), 5:
104.



Hadis ini hasan, beberapa perawi meriwayatkan hadis ini dari Bahz bin Hakim
seperti ini, akan tetapi mereka tidak menyebutkan “Kamu adalah umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia.

Dalam syarahnya telah ditemukan bahwa imam Qatadah, sebagaimana yang telah
dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, menjelaskan bahwa suatu waktu Umar bin Khattab
pernah berkata: barang siapa yang ingin menjadi bagian umat terbaik, maka ia harus
memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah dalam ayat tersebut. Penjelasan di atas telah
jelas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud umat terbaik adalah umat yang menjalankan
segala perintah-Nya dan menajuhi segala larangan-Nya. Adapun keistimewaan yang telah
jumhur didengar dari ucapan seorang guru yang diberikan kepada umat Nabi Muhammad
adalah perintah akan doa sekaligus jaminan akan dikabulkannya. Sebagaimana di dalam
firman Allah:

O o it e 4G D6

Dan Tuhanmu berfirman, berdoalah kepada-Ku, niscaya akan aku perkenankan
bagimu ...

Perihal ini berbeda dengan umat terdahulu, diperintah untuk berdoa dan jaminan
akan pengabulannya tergantung pada permintaan Nabinya. Ketika seorang istri bertemu
suaminya yang telah lama berpisah karena mencari nafkah, maka saat itu juga seorang istri
akan merasakan kebahagiaan yang luar biasa. Itu hanyalah perjumpaan pada manusia biasa.
Bagaimana jika perjumpaan itu pada manusia teragung yaitu Rasulullah yang kelak akan
memberikan Kita syafaat kelak di hari perhitungan amal. Meskipun berjumpa dengan
Rasulullah hanya melalui mimpi, sebab setelahnya seseorang itu akan merasakan adanya
perubahan yang lebih baik lagi di dalam dirinya.

Mimpi juga merupakan ciptaan Allah’, mimpi baik atau pun buruk, jikalau Allah
tidak berkehendak datang pada jiwa seseorang, maka semua itu tidak akan terjadi.

Karenanya, semua mimpi itu datang tidak lain adalah sebagai pengingat manusia akan

® Alquran, 40:60



Tuhan-Nya dan semua kembali kepada-Nya. ketika seseorang mimpi akan keburukan, maka
di situ dapat dipahami bahwa mimpi itu sebagai peringatan dan pengingat, bahwa seorang
hamba ini telah jauh dari Allah. karenanya, secara tidak langsung Allah memberikan kode
atau pesan tersirat bahwa Allah sayang kepada hamba itu. Begitu pun dengan mimpi akan
kebaikan, di situ Allah kabarkan bahwa hambanya telah berada pada jalan yang benar,
karenanya pesan yang tersirat adalah supaya seorang hamba itu terus mempertahankan dan
meningkatkan ketakwaannya kepada Allah.

Ulama hadis ternama yaitu Ibn Hajar dan al-Hakim menjelaskan akan hakikat
mimpi, keduanya mengatakan bahwa Allah telah menugaskan kepada para malaikat untuk
mengurusi persoalan mimpi dengan melihat kondisi manusia dari lauh al-Mahfudz yang
kemudian malaikat itu membuat sebuah perumpaan dari setiap kisah manusia. Sama seperti
yang diutarakan oleh 1bn al-Qayyim ra, dia menambahkan supaya seseorang dapat
mengambil petunjuk dari perumpamaan yang telah digambarkan baginya untuk mencocokkan
apa yang dialaminya serta mengungkapkan apa yang samar baginya.

Allah memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa berdoa kepada-Nya tentang
apa-apa yang menjadi sebab kebingungan dan kegelisahan dalam kehidupan. Berbagai
macam cara untuk meminta, secara jumhur seseorang dapat meminta dengan melalui doa,
namun secara istilah doa bisa berarti shalat. Sebagaimana yang telah dipraktikkan dalam
aktifitas orang Islam yaitu ketika kemarau berkepanjangan dan sulitnya air didapatkan, maka
seseorang akan memintanya melalui shalat istisqa’.Ketika seseorang penuh kegelisahan
dalam menjalani hidup, maka seseorang akan meminta ketenangan dan petunjuk melalui
shalat istikharah, dan begitu pula seterusnya. Terlebih ketika seseorang bermimpi akan hal
buruk. Seperti yang telah jumhur diketahui akan anjuran para ulama untuk senantiasa berdoa

ketika mimpi buruk, sebagai berikut:
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Aku berlindung kepada Allah dari setan dan dari keburukan yang terlihat™

Sebab dengan berdoa, sama halnya ia telah sadar akan perbuatan yang tidak diridhai-
Nya. Bagi seorang hamba yang benar-benar taat kepada-Nya, maka ia akan mempercayai
akan hikmah dari mimpi yang dialaminya. Mimpi baik atau buruk menjadi alat sebagai
perenungan, supaya seorang hamba menyadari akan hakikat pada kehidupan di dunia itu
hanya sebuah sarana untuk memahami kehidupan akhirat.’> Di tengah kesibukan yang
melanda tidak menjadikan alasan bagi dirinya untuk lupa akan mengingat-Nya, dan semua
yang ia kerjakan tidak lain karena ingin memperoleh ridha-Nya.

Di dalam tulisan lain juga dipaparkan bahwa adanya mimpi buruk adalah upaya
setan untuk menakut-nakuti manusia, sehingga manusia terjerumus di dalam kemusyrikan
karena goyahnya iman dengan mempercayai para penakwil yang ilegal seperti dukun. Beda
halnya dengan mimpi baik, maka secara tidak langsung Allah seakan-akan memberi tahu
bahwa ia telah berada pada jalan yang benar, dan memberikan pesan agar senantiasa ia tetap
istigamah dan selalu meningkatkan akan ketakwaannya kepada Allah. Lebih-lebih mimpi
bertemu Rasulullah, maka beruntung dan bergembiralah, karena ia termasuk dalam manusia
pilihan yang diizinkan oleh Allah untuk mimpi bertemu kekasih-Nya. Sebab tidak semua
umatnya bisa mimpi bertemu Rasulullah, hanya orang terpilih yang dapat memimpikannya.
Seseorang yang mimpi berjumpa dengan Rasulullah SAW itu nyata berjumpa dengannya,
karena setan tidak bisa menyerupai Rasulullah. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam

hadis:

* Anis Masykhur, Doa Ajaran Rasul (Jakarta: PT Mizan Publika, 2007), 96.
® Irja Nasrullah, Allah, You are My Everything (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016) 20.
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Barangsiapa yang melihatku saat mimpi, maka ia sungguh-sungguh melihatku dan
sesungguhnya setan tidak dapat menyerupai diriku.

Dikabarkan gembira bagi seseorang yang mimpi bertemu dengan Rasulullah, asal
tidak dirusak dengan kedustaan atau pun kesombongan seseorang untuk menceritakan akan
mimpinya, kecuali di dalam mimpi itu Rasulullah berpesan dan untuk disampaikan, maka hal
itu dianjurkan. Sebab sesseorang yang bermimpi Rasulullah, kabar gembiranya adalah
terjadinya perubahan yang lebih baik dari perilaku-perilaku sebelumnya, boleh jadi ia akan
semakin cinta kepada Nabi di alam nyata, boleh jadi ia ditemui Nabi menjelang wafat, atau
boleh jadi seseorang itu akan bertemu Nabi di Surga kelak.

Apabila seseorang mimpi bertemu Rasulullah, akan tetapi ia melihat Rasulullah
dalam keadaan pincang, maka hal yang harus dipertanyakan bukan kebenaran mimpi
tersebut, melainkan kondisi iman seseorang itu yang mesti di koreksi. Begitu pun ketika
mimpi Rasulullah, akan tetapi beliau tidak sesuai dengan sifat-sifatnya, maka ketahui dan
berbaik sangkalah bahwa itu kabar gembira bahwa setelah itu seseorang akan sehat, sebab
Rasulullah adalah seseorang yang selalu ingin menanggung rasa sakit umatnya.’

Seorang ahli hadis mengatakan bahwa melihat sesuatu hal yang ghaib (bertemu
Rasulullah SAW) itu dengan mata hati.> Mata hati yang berarti pandangan yang sangat
mendalam, akan tetapi bila diartikan perkata yaitu mata yang berarti indra untuk melihat dan
hati yang berarti sesuatu yang berada dalam tubuh manusia sebagai tempat segala perasaan
batin.® Sebagaimana yang dikatakan oleh ‘Ali Zainal ‘Abidin al-Jufri, bahwa mustahil bagi

seseorang melihat Rasulullah dalam keadaan terjaga (mata dhahir), namun penglihatan itu

® Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim (Al-Riyadh: Dar al-Thibah, 1987), 3: 1078.
" Ceramah Buya Yahya yang diunggah dalam channel Youtube Al-Bahjah TV, https://youtu.be/C2jmf-PAuAo
® Ahmad bin “Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari (Al-Qahirah: Dar al-Din li at-
Turats, 1987), 12: 384.

° KBBI



hanya sebatas perasaan yang merasakan akan kehadiran ruh Rasulullah saja. Perkataan ini
disokong oleh pendapat Muhammad ‘Alawi al-Maliki dalam kitab al-Zhakhair al-
Muhammadiyyah."

Sebagaimana kisah-kisah yang telah mashur didengar dari seorang guru, bahwa
Rasulullah hadir pada majelis-majelis baik, seperti majelis shalawat. Muhammad ‘Alawi al-
Maliki memaparkan dalam kitabnya, “ruh Nabi Muhammad boleh hadir di setiap tempat, dia
hadir di tempat-tempat yang baik, serta menyaksikan majelis-majelis kebaikan. Karena
hakikat keadaan ruh tidak terikat di dalam alam barzakh, dan bahkan ia bebas di alam ghaib
Allah. Apabila ruh Rasulullah adalah sesempurnanya ruh, maka ia adalah paling
sempurnanya ruh dalam kehadiran dan penyaksian”. Perkataan ini tersokong oleh pendapat
‘Ali Zainal ‘Abidin al-Jufri, bahwa hadirnya Rasulullah di majelis-majelis kebaikan bukan
seperti yang telah dipikirkan banyak orang, bahwa ruh Rasulullah hadir jasadnya keluar dari
kuburan, hal ini adalah sebuah perkataan seseorang yang tidak berakal. Akan tetapi ruh
Rasulullah mungkin akan hadir ketika mendengar tentang sifat-sifat serta bentuk rupanya
yang kemudian seseorang dapat merasakan akan kehadirannya.**

Kejadian di atas bukan hanya sebatas kata atau pun teori yang ditemukan dalam
buku saja, melainkan hal tersebut sering terjadi dan dirasakan oleh seseorang yang mencintai
Rasulullah dengan sebenar-benarnya cinta, al-kisah ketika bulan maulid atau bulan kelahiran
Rasulullah tiba, kebiasaan dari warga negara Indonesia, khususnya di pedesaan, tepatnya di
desa kerpangan, kabupaten Leces, kota Probolinggo merayakannya dengan bertawassul, dan
bershalawat kepada Rasulullah secara bergantian di setiap rumah. Di saat perayaan
berlangsung, salah satu cucu Rasulullah yang saat itu memimpin shalawat merasakan akan

kehadiran Rasulullah dengan tanda-tanda seperti ada angin masuk dalam jiwa, dan suasana

1% Mohammad Amir Wan Harun dan Aminuddin Ruskam, “Persoalan Melihat dan Bertemu Rasulullah SAW
secara Yagazah’, Jurnal Usuluddin, Vol. 4 No. 3, Januari- Juni 2016, 49.

" Mohammad Amir Wan Harun dan Aminuddin Ruskam, “Persoalan Melihat dan Bertemu Rasulullah SAW
secara Yagazah’..47.



menjadi sejuk. Akan tetapi hal ini hanya dirasakan oleh Habib Muhammad al-Hasni dan salah
satu tokoh agama yang duduk di sampingnya.*?

Sebagian dari orang shalih berpendapat bahwa melihat Rasulullah bisa dalam
keadaan terjaga.’® Membahas akan persoalan mimpi mungkin seseorang yang mendengarnya
hanya bisa percaya dan percaya, sebab hal itu yang mengetahui akan kebenarannya hanya
seseorang yang bermimpi dan yang menciptakan akan mimpinya. Seperti yang telah
dikisahkan pada sebuah riwayat dari seorang bekas mufti mesir yang bernama ‘Ali al-Jum’ah
ketika ditanya akankah bisa melihat Rasulullah dalam keadaan terjaga, beliau menjawab iya
mungkin, aku sendiri yang pernah melihat Rasulullah dalam keadaan terjaga. Melihat akan
hal ghaib memang mudah bagi yang terbiasa, mungkin karena sebab turun-temurun atau
karena faktor penasaran dengan membuka segel mata batinnya, sehingga penglihatannya
dapat melihat akan hal ghaib.

Terdapat pula riwayat daripada wali, yaitu Syaikh Ahmad bin Muhammad at-Tijani
r.a* yang mendapat derajat a/-Qutbu al-Magtum wa al-Khatm al-Muhammadiyyi atau wali
yang telah mencapai pemungkas kesempurnaan derajat dan martabat kewalian, sehingga
tidak ada derajat lagi di atasnya selain derajat sahabat dan Nabi, namun bukan berarti tidak
ada wali setelah beliau. Disebutkan juga bahwa wali yang menjadi perantara antara wali dan
Nabi, bahkan dalam kitab Bughyatu al-Mustafid dijelaskan bahwa wali yang memperoleh
derajat ini adalah wali yang mendapat ilmu khusus dari Nabi Muhammad.™

Sesuai yang telah diriwayatkan dalam hadis riwayat a/-Bukhari yang diriwayatkan
dari sahabat Abu Hurairah tentang mimpi bertemu Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah

bersabda: barang siapa melihatku dalam mimpi, maka niscaya ia melihatku dalam keadaan

12 Ceramah Habib Muhammad al-Hasni ketika usai merayakan acara maulid.

 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari.., 12: 384.

** Syaikh Ahmad bin Muhammad at-Tijani r.a adalah wali Allah yang menjadi pimpinan thariqah at-Tijani dan
menjadi wali yang mendapat gelar al-Khatm al-muhammadiyyi.

> Umar Baidhowi Baa Syaiban, A/-Faidh al-Rabbani, Terj. Mustholeh Nurkhozen, (Jakarta: PT. Pustaka
Akindo, 2010), 111.



terjaga. Hal ini terjadi pada wali yang mendapat magam a/-Qutbu al-Maqtum wa al-Khatm
al-Muhammadiyyi yaitu Syaikh Ahmad at-Tijani ra, bahwa beliau bukan hanya bermimpi,
namun melihat Rasulullah langsung dalam keadaan terjaga (tidak mimpi). Seperti halnya
yang tertulis dalm riwayat dari salah satu kitab tharigah at-Tijani bahwa Syaikh Ahmad bin
Muhammad at-Tijani ra ditalgin langsung atas wirid tharigahnya oleh Nabi Muhammad, dan
ini merupakan karomah paling tinggi dan paling agung yang impikan oleh semua wali Qutub.
Apabila seseorang yang biasa saja mendapatkan kabar gembira selepas mimpi
bertemu Rasulullah, bagaimana jika hal ini dialami oleh wali yang memiliki derajat paling
tinggi di antara wali-wali yang lain, dan pastinya ada banyak kabar gembira yang didapatnya,
bahwa Nabi Muhammad kabarkan bahwa “semua thariqah di akhir zaman akan terhapus dan
tidak akan tersisa kecuali tharigahnya Syaikh Ahmad bin Muhammad at-Tijani ra.” Dalam
penjelasan selanjutnya juga dituliskan akan keistimewaan daripada tharigah ini, yaitu
sanadnya langsung dari Rasulullah kepada Syaikh Ahmad bin Muhammad at-Tijani ra yang
didapat setelah beliau bertemu langsung dengan Rasulullah. Keistimewaan akan tharigah ini
bukan hanya dirasakan oleh Syaikh Ahmad, akan tetapi kian dirasakan oleh para santrinya
atau pengamal tharigah Tijani sehabis ditalgin oleh para mugaddam. Sebagaimana yang telah
dituliskan dalam kitab a/-Faidh al-Rabbani, Rasulullah mengabarkan kepada Syaikh Ahmad
bahwa terdapat kesamaan yang sempurna di antara para sahabat dan ahli tharigah Tijani,
dengan kesamaan di sisi Allah. Lebih besar daripada pembesar-pembesar wali qutub, ‘arifin,
dan wali-wali ghauts, meskipun secara lahiriyyah mereka golongan daripada orang awam.
Menanggapi prihal istilah “niscaya ia melihatku dalam keadaan terjaga”, menurut
Imam Nawawi seperti yang disebutkan di dalam kitabynya (a/-Minhaj Syarh Shahih

Muslim), bahwa terdapat tiga makna yang tergantung di dalam istilah itu:



1. Sebuah tanda bahwa suatu saat nanti Dia akan diberikan pertolongan oleh Allah untuk
hijrah bertemu dengan Rasulullah, hal ini ditujukan kepada seseorang yang hidup
sezaman dengan Rasulullah, akan tetapi belum bertemu dengan beliau.

2. Sebuah tanda akan kebenaran, bahwa kelak ia akan bertemu langsung dengan Rasulullah
di akhirat, baik ia telah bertemu Rasulullah di dunia atau belum pernah.

3. Sebuah tanda bahwa ia kelak akan meraih kedekatan dengan Rasulullah atau kelak ia
akan medapati syafaatnya.

Pada point kedua, Imam Muslim setuju akan prihal bertemu langsung dengan
Rasulullah dalam keadaan terjaga, maka sangat beruntunglah jika seseorang yang biasa
ditakdirkan untuk mimpi bertemu Rasulullah. Namun bagaimana jika mimpi tersebut
didustakan? Melihat dari kata dusta adalah kebohongan, sedangkan melakukan kebohongan
menjadikan seseorang berdosa, lebih-lebih mengatasnamakan Rasulullah. Padahal telah jelas
yang diterangkan dalam hadis, bahwa seseorang yang berbohong dengan mengatasnamakan
Nabi Muhammad yang dilakukan secara sengaja, maka tempat duduknya adalah neraka.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis:
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Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad, telah
mengabarkan kepada kami Al Awza’i, telah menceritakan kepada kami Hassan bin
‘Athiyyah, dari Abi Kabsyah, dari Abdillah bin ‘Amr, bahwa Nabi SAW bersabda:
sampaikanlah dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari

Bani Ira’il dan itu tidak apa (dosa). Barang siapa yang berdusta atasku dengan sengaja,
maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka.

2z 3
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Bohong atau Dusta adalah prilaku tidak baik, dan dilarang dalam agama Islam,
bahkan semua agama melarangnya, karena hal tersebut dapat merugikan orang lain yang

telah didustakannya, baik secara materi maupun non materi, bahkan pencemaran nama baik

'® Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari,... 6: 572.
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terhadap seseorang yang didustakan, meski terkadang kian berbeda yang dirasakan oleh
seseorang yang berdusta. Oleh karenanya, di dalam agama, selain melarang perbuatan dusta,
juga memberikan akibat atau sanksi atas pelaku yang berdusta, maka dari itu prinsip hidup
tenang yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad adalah sikap kejujuran.

Seiring berkembangnya zaman terdapat kasus pendustaan yang disandarkan pada
Rasulullah melalui pengakuannya akan mimpi bertemu Rasulullah secara dusta, hal tersebut
disampaikan oleh Haikal Hassan ketika pemakaman 6 anggota laskar FPI yang menjadi
korban penembakan di tol Jakarta - Cikampek Pada tanggal 9 Desember 2020.'" Ketika
Haikal Hasan diperiksa, Haikal menyampaikan soal mimpinya hanya sebatas menghibur
keluarga daripada anggota FPI yang hadir saat di pemakaman (berbohong atas nama
Rasulullah dengan sengaja). Karena itu penulis ingin mendalami permasalahan, akibat,
bahkan solusi dengan secara terperinci.

Secara kaedah seseorang yang berbohong menandakan bahwa ia tidak punya adab,
dan secara jumhur para ulama mengatakan, bahwa seseorang yang tidak mempunyai adab
dikatakan sebagai seseorang yang bodoh, karena tidak adanya kemanfaatan daripada ilmunya.
Sebagaimana Allah menyindir kepada para ahli ilmu (Bani Israil) yang tidak memiliki adab
dalam dirinya dengan perumpamaan seekor keledai yang memikul kitab-kitab di

punggungnya. Seperti yang tertulis dalam firmannya:
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Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa taurat, kemudian mereka
tidak mengamalkannya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab tebal. Sangat
buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang dzalim.

Y7 Berita terupdate yang dipublikasikan pada taggal 28 Desember 2020 oleh channel KOMPASTV
ttps://youtu.be/ie_RI1JjuKsl
8 Alquran, 62: 5
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Telah jelas akan kehinaan yang terdapat dalam diri orang-orang Bani Israil tersebut,
Allah mengumpamakan keledai membawa kitab yang tebal, karena keledai tidak mengerti
untuk apa kitab-kitab tersebut. Sama dengan mereka yang hafal berjilid-jilid kitab, namun
tidak memiliki adab dalam diri dan lisannya.”® Karenanya seorang ulama menasehati kita

melalui syairnya:

S 3L g% G a0 AT H Y 5 3V I8 gy ALk

Bagimu agar selalu berkata jujur dalam hal apapun, dan janganlah kamu berkata
bohong, karena berbohong dapat memberimu cela yang jelek.

ol s gtusse § # e Y s Laky

Seseorang tidak akan berbohong kecuali karena kehinaannya, kebiasaan buruknya

atau sedikit tata kesopanannya (adab).

Melalui sya’ir di atas dapat kita pahami, bahwa seseorang yang berbohong telah
menampakkan atas kehinaannya dikarenakan sedikitnya adab yang ada pada dirinya.
Seseorang yang tinggi ilmunya, akan tetapi ia tidak memiliki adab, maka keilmuannya
dianggap tidak ada. Sebagaimana keadaan fakta yang telah dirasakan pada lingkungan
masyarakat saat ini, bahwa seorang santri yang memiliki adab ketika ia pulang ke rumahnya,
maka ia dipandang alim (berilmu) oleh masyarakat setempat, dan begitu juga sebaliknya.
Betapa pentingnya adab bagi setiap orang, sehingga para ulama sepakat dengan teori kadzal
adab gabl al-ilmi (posisi adab itu sebelum ilmu).?! Dan kata-kata yang sering di dengar

ketika sekolah adalah adab ibarat wadah, dan ilmu ibarat isinya, maka tidak akan berarti

ketika suatu isi tidak ada wadahnya.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka banyak permasalahan yang dapat

diidentifikasi, antara lain:

9 Abdul Wafi dan Imroatul Mufidah, Dosenku, Mahasiswa Saya (Pamekasan: Duta Media, 2020), 4.
% Ahmad Izzan, Mutiara Kearifan (Bandung: Tafakur, 2015), 126.
*! Abdul Wafi dan Imroatul Mufidah, Dosenku, Mahasiswa Saya..., 4.
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1. Mimpi dan kriterianya dalam pandangan Islam
2. Berdusta atas nama Rasulullah
3. Berdusta dengan tujuan memberikan motivasi.
4. Tanggapan hadis, syarah, dan para ulama terhadap kedustaan atas nama Rasulullah yang
disengaja.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang disebutkan di atas, maka
rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis Riwayat Ibnu Majah no indeks 3892?
2. Bagaimana kajian ma’ani al-hadis tentang mimpi bertemu Rasulullah?

3. Bagaimana pengakuan tentang mimpi bertemu Rasulullah ditinjau dari teori psikologi?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah;
1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis Riwayat Ibnu Majah no indeks 3892
2. Untuk mengetahui makna hadis tentang mimpi bertemu Rasulullah

3. Untuk mengetahui pengakuan mimpi bertemu Rasulullah ditunjau dari teori psikologi

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, dan sekurang-kurangnya
terperinci dalam dua aspek berikut:
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi atau sumbangsih akademis bagi
para civitas akademika dalam memahami hadis serta pijakan untuk penelitian selanjutnya.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi yang memadai kepada

peminat dan pengkaji hadis serta kepada masyarakat umum mengenai hadis mimpi bertemu
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Rasulullah dalam menyikapi kedustaan mimpi bertemu Rasulullah. Sebagai salah satu kajian
hadis, bahwa kesalahan dalam memahami akan mempengaruhi dalam tindakan dan

mendatangkan murka Tuhan.

. Telaah Pustaka

Sejauh ini telah ditemukan beberapa karya berupa kitab, skripsi, buku, jurnal dan
artikel yang berkaitan akan dengan mimpi bertemu Rasulullah. Sehingga didapatkan
pengetahuan sebagai bahan kajian. Berikut sumber data yang telah ditemukan:

1. Skripsi yang ditulis M. Yusuf Assagaf yang berjudul “Mimpi dalam Perspektif Hadis Nabi
Muhammad (Kajian Tahlili terhadap Hadis 3 Macam Mimpi)” di dalamnya dijelaskan
akan definisi mimpi beserta pembagiannya, kualitas sanad beserta matannya terkait
mimpi, dan kandungan yang terdapat di dalamnya.?

2. Jurnal Usuluddin yang ditulis oleh Amir dan Aminuddin yang berjudul “Persoalan Melihat
dan Bertemu Rasulullah secara Yagazah” di dalamnya menjelaskan akan pro dan
kontranya para ulama Islam dalam menyikapi riwayat hadis yang mengatakan bertemu
Nabi secara terjaga, namun hal ini dapat ditemukan benang merah dengan analisis penulis
yaitu bahwa dakwaan melihat Rasulullah selepas wafatnya secara terjaga tidak boleh
diterima akan keshahihannya.?®

3. Buku yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Idri, M.Ag yang berjudul “Problematika Autentisitas
Hadis Nabi Dari Klasik Hingga Kontemporer”, Di dalamnya terdapat beberapa penjelasan
akan kisah para seorang sufi yang pernah bermimpi Rasulullah. Bahkan ada seorang sufi
yang melihat Rasulullah dalam keadaan terjaga, hal ini telah dibenarkan dalam pemikiran

dan diaplikasikan melalui tindakan.?*

2 M. Yusuf Assagaf, Skripsi: “Mimpi dalam Perspektif Hadis Nabi Muhammad SAW (Kajian Tahlili terhadap
Hadis 3 Macam Mimpi)” (Samata: UIN Alauddin Makassar, 2017), 107-108.

% Mohammad Amir Wan Harun dan Aminuddin Ruskam, “Persoalan Melihat dan Bertemu Rasulullah SAW
secara Yagazah’, Jurnal Usuluddin, Vol. 4 No. 3, Januari- Juni 2016, 64.

2 |dri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi Dari Klasik Hingga Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2020), 265.

13



4. Buku yang ditulis oleh Enung Asmaya yang berjudul “Aa Gym Da’i Sejuk dalam
Masyarakat Majemuk”, Di dalamnya terdapat beberapa penjelasan akan kisah dan

perubahan pada jiwa Aa Gym usai bermimpi Rasulullah.?

Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah suatu hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian.Kegunaannya sendiri untuk menghindari penyimpangan data yang diambil oleh
peneliti dari berbagai sumber, dengan adanya metode penelitian sumber data yang diperoleh
benar-benar ilmiah dan bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karenanya metode penelitian
dalam karya ilmiah ini meliputi:
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis merupakan penelitian kualitatif *°

yang bersifat
deskriptif analitis, karena penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisa hadis dengan
melihat sumber hukum utama yaitu dalil Alquran, Asbab al Nuzul, hadis penunjang,
Asbab al wurud, dan syarahnya. Selanjutnya data-data yang diperoleh akan diolah secara
induktif.?’

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library research), karena teknis
penekanan analisisnya lebih menggunakan pada kajian teks yaitu penelitian yang
dilakukan dengan menelaah kajian pustaka, baik berupa kitab-kitab, buku-buku, jurnal-

jurnal, ensiklopedi, serta sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik yang dikaji.?®

Kajian ini bersifat interpretatif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak cara

» Enung Asmaya, Aa Gym Da’i Sejuk dalam Masyarakat Majemuk (Jakarta: Mizan, 2002), 67-68.

“Metode kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek alamiah, dalam mengambil
dan mengolah data sangat diperlukan oleh peneliti. Sogiono, Metode Penelitian Pendidikan Metode Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2010),15.

27 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiyah (Jakarta: Kharisma Putra
Utama, 2011), 34.

%goerjono  Soekamto dan  Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif;Suatu Tinjauan Singkat
(Jakarta:Rajawali,1986),15.
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dalam menelaah sesuatu yang diteliti.?® Gambar penelitian ini sebagai alat penelitian untuk
mendapatkan data yang komprehensif terkait dengan maksud problem pengakuan mimpi
bertemu Rasulullah.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber dalam mengkaji hadis mengenai
pengakuan mimpi bertemu Rasulullah, sumber tersebut berupa sumber data primer®

a. Sumber Data Primer

Sumber data yang digunakan peneliti adalah kitab Alquran, kitab Sunan Ibnu
Majah, Sharh al-hadith, al-kutub al-sittah, Sumber penelitian ini yaitu sumber primer
yang mendasari berupa Alquran dan Asbab al Nuzul, hadis-hadis beserta Asbab al
wurud dan syarahnya dengan menggunakan teori psikologi tentang mimpi bertemu
Rasulullah. Adapun obyek kajian dalam penelitian ini adalah pemahaman konteks dan
teks hadis yang tidak sesuai, bertentangan atau didustakan dengan mengatasnamakan
Rasulullah.

b. Sumber Data Sekunder

sumber data yang disajikan untuk melengkapi data penelitian ini berupa
ensiklpoedi, buku-buku Kisah rasul, artikel-artikel serta yang berkaitan dengan topik
penelitian ini sebagai bukti rujukan untuk digunakan tolak ukur dalam memahami
permasalahan yang harus didudukkan secara pendefinisian maksud dari konteks yang
akan dikaji pada konteks hadis tentang mimpi bertemu Rasulullah.

3. Teknik Pengumpulan Data

? M. Dzunaidi dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 26.
®Data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertamanya, selengkapnya dalam Alquran
ataupun hadis, Tafsir Muyassar
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Setelah berbagai data terkumpul, maka selanjutnya pengolahan data. Teknik
pengolahan data ini menggunakan pendekatan historis, adapun pengolahan data sebagai
berikut :

a. Menganalisis data serta mengklarifikasi data yang sudah terkumpul secara metodis dan
sistematis.

b. Menginterpretasikan makna atas data-data yang telah dianalisis peneliti sebelumnya.

c. Menuangkan hasil pembahasan kedalam bentuk laporan yang metodis dan sistematis

4. Teknik Analisis Data

Untuk membenarkan sebuah data yang sudah dikumpulkan, peneliti menggunakan
kriteria kepercayaan (credibility) yaitu melakukan pengecekan sumber data yang sudah
dikumpulkan secara ketat, sehingga mencapai kepercayaan dari hasil temuan dengan
membuktikan kenyataan ganda penelitian. Teknik pemeriksaan data menggunakan teknik
triangulasi, yaitu peneliti dapat mengkroscek ulang semuannya dengan membandingkan
berbagai sumber yang relevan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan adalah bagian persyaratan karya ilmiah yang terdiri dari
beberapa bagian yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Adapun hasil
keseluruhan penelitian ini tercakup dalam lima bab dan masing-masing memiliki suatu
pembahasan tertentu yang menunjang penelitian ini. Oleh karenanya sistematika penulisan
karya ilmiah adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, membahas tentang kualitas dan kehujjahan hadis Riwayat Ibnu Majah no

indeks 3892.
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Bab ketiga, membahas tentang kajian ma’anil al-hadis tentang mimpi bertemu
Rasulullah.

Bab keempat, membahas tentang bagaimana analisis pengakuan mimpi bertemu
Rasulullah ditinjau dari teori Psikologi.

Bab kelima, adalah penutup, ditarik kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dari hasil
penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya. Adapun bagian akhir berupa lampiran-

lampiran berkaitan penyusunan skripsi ini meliputi: daftar pustaka dan riwayat hidup peneliti.
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BAB I1
KAIDAH KESHAHIHAN DAN KEHUJJAHAN HADIS BESERTA TEORI

PSIKOLOGI

A. Kaidah keshahihan hadith

Kata kaedah berasal dari bahasa Arab 3 yang berarti pemimpin. Kata kaedah secara
bahasa adalah rumusan atau aturan, sedangkan secara istilah adalah, rumusan, aturan atau
dalil yang sudah pasti dan menjadi rujukan untuk dijadikan pedoman di dalam berkehidupan.
Kata sahih secara bahasa adalah lawan dari kata sagim yang berarti sakit atau lemah,
sedangkan secara istilah adalah hadis yang sanadnya bersambung melalui perawi yang adil
lagi dhabit hingga akhir sanad dengan tanpa adanya syadz dan illat.** Kata hadis berasal dari
bahasa Arab &3a yang berarti kejadian atau yang baru. Kata hadis secara bahasa adalah baru,
sedangakan secara istilah merupakan ucapan, perbuatan, ketetapan, ataupun sifat Nabi
Muhammad.

Dapat dipahami bahwa Kata Kaidah Keshahihan Hadis adalah suatu dalil berupa
hadis Nabi Muhammad yang tersampaikan dengan benar dan sempurna. Mengingat bahwa
Alguran dan Hadis merupakan sumber utama yang dijadikan rumusan, aturan maupun
pedoman di dalam mengaplikasikan tingkah berkehidupan yang diridhai Allah. Melalui
pandangan para ulama, bahwa Algquran dan Hadis adalah dua sumber utama umat Islam yang
tidak dapat dipisahkan, meskipun Alquran adalah sumber yang telah final dan baku®, ia juga
memerlukan hadis untuk memperjelas akan perintah maupun larangan yang dipaparkan di

dalam Alquran secara global atau umum.

1 Mahmud Thahan, llmu Hadits Praktis, terj. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 2005), 39.
*2 Jidin Mukti, Skripsi: “Kontroversi Keabsahan Mushaf Ustmani dalam Pandangan Mun’im Sirry Tentang
Kanonisasi Alquran” (Medan: UIN Sumatera Utara, 2018), 81.
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Dengan demikian seseorang dalam mengambil sumber utama yang berupa hadis
tidaklah semudah untuk menyampaikan hadis satu dan seterusnya dengan tanpa melihat
kaidah keshahihan hadis. Melihat akan hal ini, maka sangat diharuskan kepada seseorang
yang hendak menyampaikan hadis untuk mengetahui akan kebenaran dari suatu hadis. Untuk
mengetahui akan keshahihan hadis seseorang diharuskan untuk mengkritik atas hadis
tersebut, baik dari segi sanad maupun matan.

1. Kiriteria keshahihan sanad hadith

Bermacam-macam para ahli hadis dalam memberikan ketentuan kaidah dalam
menerima suatu hadis melalui kritik sanad. Awal mula pada awal abad ketiga hijriyah,
sebagai berikut: Pertama, periwayatan hadis tidak dapat diterima, kecuali diriwayatkan
oleh orang-orang atau perawi yang tsigah. Kedua, riwayatnya tidak dapat diterima apabila
perawi yang meriwayatkan hadis itu sering berdusta, mengikuti hawa nafsu, dan tidak
memahami secara benar terhadap apa yang diriwayatkannya. Ketiga, melihat akan
tingkah laku dan ibadah periwayat. Keempat, riwayatnya tertolak apabila periwayat
terbiasa dalam melakukan dusta dan shalat yang tidak teratur. Kelima, riwayatnya tertolak
apabila periwayatnya tidak pandai. Keennam, riwayat yang kesaksiannya tertolak, maka
hadis yang diriwayatkannya juga tertolak.

Menurut imam Asy-Syafi’i terdapat tujuh syarat yang harus dimiliki oleh seorang
periwayat hadis dan dapat diterima hadisnya: Pertama, harus terpercaya dalam agama.
Kedua, harus dikenal sebagai seseorang yang selalu benar dalam menyampaikan berita.
Ketiga, harus memahami isi berita dengan baik, dan mengetahui apabila terdapat
perubahan dalam lafadz akan merubah terhadap maksud yang disampaikan. Keempat,
harus menyampaikan secara lafadz, dan tidak boleh menyampaikan dengan bahasa
sendiri. Kelima, harus memiliki daya ingat yang tinggi apabila ia menerima dan

meriwayatkan hadisnya melalui hafalan. Harus menjaga catatannya apabila ia menerima
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dan meriwayatkan hadis melalui catatan atau kitabnya. Keennam, riwayatnya harus sama
dengan riwayat perawi yang memiliki tingkat ketelitian atas hafalan yang tinggi, dan
tidak berbeda riwayatnya dengan riwayat para perawi yang tsigah. Ketujuh, tidak
membuat riwayat atas nama perawi lain yang belum ia temui dan atas riwayat itu darinya.
Adapun kriteria keshahihan hadis menurut imam Al Bukhari dan imam Muslim yang
telah disimpulkan oleh peneliti terdahulu, kesamaan syarat menurut keduanya sebagai
berikut:
a) Sanadnya bersambung (/¢tishal al-Sanad)

Silsilah periwayatan hadis antara murid dengan guru bersambung secara nyata, yaitu
menerima atau mendengar suatu hadis langsung dari gurunya. Artinya adalah apabila
seorang murid dan guru tidak bersambung atau bertemu secara nyata, maka tidak dapat
dikategorikan sebagai /ttishal al-Sanad”

b) Keadilan rawi ( “Adalah al-Rawi)

Perawi yang terdapat di dalam silsislah sanad tersebut bersikap adil. Istilah adil
adalah setiap muslim yang berakal sehat, tidak melakukan kefasikan ataupun memiliki
sifat buruk dan keji. Artinya adalah apabila seorang perawi tersebut tidak mendapati dari
kriteria tersebut, maka perawi itu tidak dapat dikatakan sebagai perawi yang adil.*

c) Perawinya kuat dalam hafalannya (Dhabt)

Seorang perawi dalam silsilah sanad tersebut memiliki hafalan yang kuat, dalam
artian seorang perawi itu memiliki kesempurnaan dalam ingatan hadis yang ia dengar dari
guru-gurunya secara sempurna, dan dapat menyapaikan hadisnya secara sempurna jug,a
kapanpun dan di manapun.®

d) Tidak ada cacat ( ‘///ah)

¥ Arbain Nurdin dan Ahamad Fajar Shodik, Studi Hadis Teori & Aplikasi (Bantul: Ladang Kata, 2019), 32.
** Ibid
* bid.., 33.
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Pada hadisnya tidak adanya kesamaran yang dapat merusak suatu hadis, sehingga

hadis tersebut tidak bisa diterima.*
e) Tidak ada kejanggalan (syad2)

Pada hadisnya tidak terdapat pertentangan dengan hadis yang lebih tsigah, sebab
rajihnya itu yang menjadikan nilai lebih dari suatu hadis untuk dijadikan tolak ukur dari
berbagai hadis yang sama akan pembahasannya.®’

Dari seluruh persyaratan yang ada, kaidah yang jumhur dipakai oleh mahasiswa saat
ini adalah kaidah syarat keshahihan hadis yang ditentukan oleh imam Bukhari dan imam
Muslim, karena hal ini mengacu pada perkataan Ibnu Ash-Shalah dalam komentarnya atas
kaidah ini, bahwa apabila dalam sebuah hadis telah memenuhi dari kriteria tersebut, maka
sudah dapat dikatakan sebagai hadis shahih oleh mayoritas ulama hadis.

Adapun cara untuk mengkritisi suatu sanad dalam suatu penelitian, yaitu dengan
mengkritisi perorangan daripada para perawi hadis. Melalui Ilmu Rijal al-Hadith seseorang
dapat mengetahui seluk beluk daripada perawi itu sendiri. llmu ini terbagi menjadi dua
macam:

a. Ilmu Tarikh al-Ruwah

IImu ini membahas tentang para perawi secara umum, yaitu mulai dari tahun
kelahiran, orang tua perawi, riwayat perawi belajar, kapan ia wafat.

Dari ilmu ini seorang peneliti dapat mengetahui akan kebenaran hadis yang
diterimanya, sebab di dalamnya terdapat riwayat belajar kepada siapa ia menerima dan
meriwayatkan suatu hadis, dan tahun wafatnya menjadikan tolak ukur bagi peneliti
apakah perawi tersebut sezamandan bertemu langsung dengannya.

b. Tlmu Jarh wa Ta’dil

* Ibid.., 33
%7 Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis (Bandung: Tafakur, 2014), 89.
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Secara bahasa kata Al-Jarh adalah bentuk mashdar dari kata jaraha-yajrahu yang
berarti melukai, sedangkan secara istilah seperti yang dipaparkan oleh Muhammad Ajjaj
al-Khathib, yaitu menampakkan suatu sifat kepada rawi yang dapat merusak akan
keadilan, kekuatan dalam hafalan maupun ketelitiannya yang nantinya dapat
menggugurkan riwayatnya, sehingga riwayatnya tertolak. Dan kata Al-Ta’dil secara
bahasa berasal dari kata al-‘Adl yang berarti keadilan, sedangkan secara istilah adalah
menilai adil seorang rawi dengan sifat-sifat tertentu, dan membersihkan rawi daripada
kesalahan dan kecacatan. Adilnya seorang rawi dapat dilihat dalam pengalaman dan
ketekunannya dalam mengaplikasikan aturan Islam serta terhindar dari perbuatan yang
dilarang lagi keji.

Adilnya seorang rawi bukanlah adil dalam pandangan literatur bahasa Indonesia,
yaitu dalam konteks hukum maupun kriminal. Namun, adil di sini adalah gambaran atas
kualitas moral, spiritual, dan religiusitas dari seorang rawi itu sendiri. Sedangkan istilah
dhabith sendiri adalah gambaran atas kapasitas intelektual perawi yang benar-benar
kuat.®

IImu ini juga memberikan istilah-istilah tertentu dalam memberikan nilai terhadap
para perawi hadis, seperti halnya penilaian dengan istilah thigah, hatidz yang telah
jumbhur dilihat oleh semua kalangan, dan berbagai istilah lainnya.

Etika Jarh wa Ta’dil

Dalam menjarh dan menza’dil seorang perawi, terdapat etika atau adabnya.
Sebagimana yang dipaparkan oleh Nuruddin ‘Itr di dalam bukunya yang berjudul
Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-Hadits bahwa pada dasarnya terdapat tiga etika dalam

menjarh dan menza 'dil seorang perawi. Sebagai berikut:

%8 Ali Imron, “Dasar-dasar Ilmu Jarh wa Ta’dil” Jurnal Studi Islam, Yogyakarta, Vol. 2, No. 2, Desember
2017, 290.
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a. Dilakukan secara proporsional, yaitu tidak berlebihan di dalam menjarh dan
menta 'dil seorang perawi hadis.

b. Dilarang menjarh melebihi keperluan, sebab pada dasarnya dipernolehkannya
menjarh seseorang dikarenakan adanya dharurat, sedangkan hal dharurat hanya
diperbolehkan secukupnya saja.

c. Dilarang menjarh seorang perawi dengan tanpa adanya penta’dilan kepadanya jika
perawi tersebut memiliki nilai positif.

Harapan para ulama dengan adanya etika dalam menjarh dan menza dil seorang
perawi ini, agar seseorang tidak berlebihan dan sembrono dalam menilai seorang perawi.
Di samping itu, para ulama memberikan tingkatan-tingkatan dalm Jarh wa Ta’dil®®,
sebagai berikut:

1) Tingkatan awal ini adalah tingkatan para sahabat yang secara jumhur telah dikenal
dengan istilah Kullu shahabat ‘udul (semua sahabat adalah adil).*°

2) Tingkatan ini adalah untuk seorang perawi yang oleh para ulama diistilahkan dengan
ungkapan ta ’'dil, seperti ungkapan adhbath al-nas (manusia paling cerdas), awtsaq
al-nas (manusia paling tsigah), ilayhi muntaha al-tsabit (dialah puncak keshahihan),
dan lain sebagainya.

3) Tingkatan ini adalah untuk seorang perawi yang dita 'dil dengan ungkapan ganda,
seperti ungkapan tsiqgah tsabath (tsigah lagi kuat), tsigah hafidz (tsigah lagi hafal),
atau dengan satu ungkapan namun diulang, seperti halnya ungkapan tsigatu tsigah,
dan lain sebagainya.

4) Tingkatan ini adalah untuk seorang perawi yang difa’dil dengan satu ungkapan,
seperti halnya ungkapan tsabat, hujjah, ‘adil, dhabit, gawi, ka annahu mushaf, dan

lain sebagainya.

* Ali Imron, “Dasar-dasar llmu Jarh wa Ta’dil” Jurnal Studi Islam.., 296-299.
%0 Sahabat di sini adalah para sahabat yang meriwatkan hadis, lepas dari kaidah itu bukan termasuk sebagai
sahabat yang dimaksud.
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5)

6)

7)

8)

9

Tingakatan ini adalah untuk seorang perawi yang dikomentari dengan ungkapan la
ba’sa bih, laysa bihi ba’s, shudugq, khiyar al-khalag, dan lain sebagainya.

Tingkatan ini adalah untuk seorang perawi yang mendapatkan komentar hampir
terhadap celaan dari para ulama, seperti halnya ungkapan laysa bi ba’id ‘an al-
shawab (ia tidak jauh dari kebenaran), yurwa haditsuhu (hadisnya diriwayatkan),
ya tabiru bihi (ia hanya dipakai untuk i’tibar), dan ungkapan lainnya.

Tingkatan ini adalah tingkatan awal untuk seorang yang dinilai jarh oleh para ulama,
tidak jauh berbeda dengan seorang perawi yang diza 'dil, yaitu di nilai jarh dengan
memberikan ungkapan. Pada tingkatan awal yang dinilai jarh ini mendapati
ungkapan seperti laysa bi al-gawi laysa bi al-matin, laysa bi al-hujjah, laysa bi al-
hafidz, dan lain sebagainya.

Tingkatan ini adalah untuk perawi yang dijarh dengan ungkapan hadistuhu munkar,
dha’if, dan lain sebagainya.

Tingkatan ini adalah untuk perawi yang dijarh dengan ungkapan mardud al-hadits

(hadisnya ditolak), dha’if jiddan (sangat lemah),dan ungkapan-ungkapan lainnya.

10) Tingkatan ini adalah untuk perawi yang dijarh dengan ungkapan saqith (perawi

yang gugur), muttaham bi al-kadzib (dituduh sebagai orang pendusta), muttaham bi
al-wadh (dituduh sebagai orang pemalsu), dzahib al-hadits (hadisnya hilang), dan

lain sebagainya.

11) Tingkatan ini adalah untuk seorang perawi yang dijarh dengan ungkapan kadzdzab

(tukang dusta), wadhdha’ (tukang pemalsu hadis), dan lain sebagainya.

12) Tingkatan ini adalah untuk seorang yang dijarh dengan ungkapan adzkab al-nas

(manusia paling dusta), ilayhi muntaha al-kidzb (dialah puncak kebohongan), huwa
rukn al-kidzb (dialah guru soko kebohongan), manba’ al-kidzb (sumber

kebohongan), dan lain sebagainya.
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Menurut Al-Sya’rawi tingkatan 4 jarh terakhir di atas adalah tingkatan yang
terburuk, dan sudah tidak layak bagi seseorang untuk mengambil sebagai hujjah, syahid,
maupun i ‘tibar.

Adapun teori yang digunakan seorang dalam menentukan kualitas rawi, di antaranya
yaitu:**

a) Penilaian al-za 'dil lebih didahulukan daripada penilaian al-jarh

Apabila seorang kritikus memeberikan penilaian ta’dil, dan sebagian kritikus
memberikan penilaian jarh kepada perawi hadis, maka yang didahulukan adalah
kritikus yang menilai za’dil. Alasannya adalah karena penilaian ta’dil atau terpuji
merupakan sifat dasar seorang perawi hadis, sedangkan sifat tercela datang
setelahnya.

b) Penilaian al-jarh lebih didahulukan daripada penilaian al-ta 'dil

Apabila terdapat seorang perawi yang dinilai al-jarh dan dinilai al-ta'di/ oleh
seorang kritikus hadis, maka yang lebih didahulukan adalah penilaian al-jarh. Sebab
pada hakikatnya seorang kritikus yang menilai al-jarh itu lebih mengerti akan
kecacatannya daripada yang menilai al-ta’dil yang penilaiannya atas dasar
prasangka baik saja.

c) Penilaian al-ta 'dil lebih didahulukan daripada penilaian al-jarh, sekalipun terdapat
perselisinan di antara kedua pihak kritikus, kecuali kritikus yang mencela dapat
menjelaskan akan kecacatannya

Dalam kaidah dinyatakan bahwa jika terdapat perselisihan di antara kritikus
yang menta’dil dan yang menjarh, maka yang lebih didahulukan adalah yang
menta 'dil, terkecuali kritikus yang menjarh dapat memberikan penjelasan akan

celaannya.

*! Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2005), 50.
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d) Penilaian al-jarh oleh kritikus yang berstatus dhaif, maka kritikan atas perawi yang
tsigah tertolak.

Apabila terdapat seorang perawi hadis yang dinilai al-jarh oleh kritikus yang
dha’if, maka kritikan atasnya tertolak. Karena secara paham, seorang perawi yang
tsigah dinilai lebih teliti serta hati-hati dalam menjaga hadis.

e) Penilaian al-jarh tertolak, kecuali adanya penelitian yang cermat atas penilaian
terhadap nama perawi yang sama.

Apabila terjadi penilaian terhadap seorang perawi dengan nama yang sama,
maka penilaian al-jarh atasnya tertolak, kecuali si kritikus dapat memastikan akan
kebenaran nama yang ia kritik.

f) Penilaian al-jarh yang disampaikan atas dasar permusuhan dalam permasalahan
dunia, maka tidak perlu digunakan (tidak diterima).

Apabila terjadi penilaian karena sebab permusuhan, maka penilaian al-jarhnya
ditolak, karena penilaian ini didasari oleh masalah pribadi, bukan pada kepentingan
menjaga hadis. Dan hal ini dapat dikatakan sebagai penilaian yang tidak jujur.

2. Kriteria keshahihan matan hadith

Terlepas dari perhatiannya para ulama terhadap kritik sanad dalam menjaga
keautetikan suatu hadis, mereka juga memperhatikan matan hadis. Hal ini terjadi karena
adanya suatu hadis yang tidak bersumber dari Rasulullah SAW, dalam kata lain adalah
sanadnya shahih, namun kandungan matannya bertentangan dengan hadis shahih yang
lain, dan bahkan bertentangan Alquran. Pendapat ini dikomentari pedas oleh Muhammad
Al-Ghazali, beliau mengemukakan; sangat mustahil tatkala sanadnya shahih namun
matannya bertentangan. Hal ini diperkuat melalui pendapat Yusuf Qardawi yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan di antara Alquran dan Hadis

shahih yaitu (1) sama-sama mengeluarkan suatu hukum berdasarkan dalil yang sesuai, (2)
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Hadis sebagai tafsir atau penjelas daripada Alqura, (3) Hadis menetapkan suatu hukum

yang tidak Alquran tetapkan, baik dalam hal wajib maupun hal yang haram.*?

Apabila seseorang dihadapkan dengan persoalan hadis yang demikian, maka

terdapat dua kemungkinan, bisa jadi karena sanadnya tidak shahih atau bermasalah, dan

bisa jadi dalam menyikapi matan terdapat dua versi.** Kemudian Muhammad Al-Ghazali

memberikan penjelasan secara terperinci melalui metode kritiknya sebagai tahapan-

tahapan yang harus dilalui dalam memahami hadis. Sebagaimana yang tertulis di dalam

kitab Al-Sunnah al-Nabawiyyah Bayna Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, beliau menetapkan 4

kriteria:

a.

Matan harus sepaham dengan Alguran
Matan hadis sepaham dengan matan hadis lainnya
Matan hadis sepaham dengan fakta sejarah

Matan hadis sepaham dengan ilmu pengetahuan*

B. Kehujjahan Hadis

Hujjah berasal dari bahasa Arab yaitu 4>~ yang berarti argument, alasan, bukti

ataupun dalil. Para ulama memberikan perhatian lebih terhadap kehujjahan suatu hadis, sebab

hadis adalah sumber hukum kedua setelah Alquran yang dijadikan sebagai pedoman dalam

berkehidupan. Apabila seseorang salah dalam berpedoman dari sumber hukum, maka dapat

dipastikan ia salah dalam bertingkah. Itulah alasan para ulama memberikan perhatian khusus

terhadap kehujjahan suatu hadis.

Hadis yang dapat dijadikan hujjah adalah hadis shahih dan hadis hasan. Akan tetapi

terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama hadis mengenai hadis shahih yang ahad,

*2 Asih Kurniasih dan Muhammad Alif “Metodologi Kritik Matan Hadis; Kajian terhadap Kitab Al-Sunnah al-
Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis ”, Jurnal Holistic al-Hadis, Vol. 4 No. 2, Juli- Desember 2018,

55.

43 .

Ibid.., 54.
* Asih Kurniasih dan Muhammad Alif “Metodologi Kritik Matan Hadis; Kajian terhadap Kitab Al-Sunnah al-
Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis ".., 52.
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perbedaannya tentang kehujjahan hadis ahad terdapat pada segi akidah, namun mereka
sepakat atas kehujjahannya dalam segi sosial, akhlak, ekonomi, dan hukum.* Para ulama
berbeda pendapat karena bedanya penilaian terhadap hadis shahih yang ahad, penilaiannya
dibagi menjadi dua, yaitu hadis shahih yang ahad berstatus pasti (gath7), dan hadis shahih
yang ahad berstatus tidak pasti (dzanni). Adapun yang berstatus gath’7 adalah hadis yang
dapat dijadikan sebagai hujjah dalam hal akidah, dan yang berstatus dzanns tidaklah dapat
dijadikan sebagai hujjah dalam hal akidah. Adapun lbn Hazm, dia mengatakan bahwa semua
hadis yang memenuhi syarat keshahihan hadis, maka hadisnya dapat dijadikan sebagai
hujjah, meskipun itu hadis ahad yang berstatus dzanni.

Adapun hadis dhaif, menurut jumhur ulama sepakat bahwa hadis dhaif tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah, namun Imam Ibn Hajar al-Asqalani berpendapat bisa dijadikan
hujjah tatkala dapat memenuhi beberapa syarat.*® Berikut syarat-syarat yang dinyatakan
beliau:

1. Tingkat kedha’ifannya tidak parah, dan hal ini bukan prihal agidah dan syariah, yaitu
dalam masalah keutamaan amal (7adhail al-a’mal).

2. Berada di naungannya nash lain yang shahih, namun tetap dalam prihal keutamaan amal.

3. Ketika mengamalkannya tidak diperkenankan untuk meyakini bahwa hadis tersebut
berasal dari Nabi, melainkan hanya dugaan saja.*’

Secara terperinci suatu hadis bila dilihat dari kualitasnya, yaitu segi diterima dan
ditolaknya, maka hadis dibagi menjadi dua kategori, yaitu hadis magbul dan hadis mardud.
Sebagai berikut:

1. Hadis Magbul

* |dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 175.
% Al-Ikhlas, Pendidikan Agama Islam (Zizi Publisher), 107-108.
*” Al-lkhlas, Pendidikan Agama.., 108.
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Melihat dari kata magbul yang secara bahasa berarti diterima, maka dapat dipahami
bahwa hadis magbul adalah hadis yang dapat diterima. Para ulama menyebutkan hadis
yang termasuk kategori hadis magbul adalah hadis shahih dan hadis hasan. keduanya
terperinci dalam dua bagian; pertama, shahih lidzatihi dan shahih lighairihi dan hasan
lidzatihi, dan kedua, hasan lidzatihi dan hasan lighairihi.

2. Hadis Mardud

Hadis Mardud adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, dan sebab
gugurnya salah satu syarat suatu hadis. Terdapat banyak penyebab ditolaknya
periwayatanpada hadis ini, dua penyebab utamanya adalah gugurnya sanad dan
perawinya yang cacat.

Istilah Pembagian hadis di atas adalah apabila ditinjau dari sanad dan matan, maka
hadis dibagi menjadi 3 bagian:

a. Hadis Shahih
Kata Shahih berasal dari bahasa Arab Shahha-Yashihhu yang berarti sehat atau
benar atau lawan dari Marid (sakit), sedangkan secara istilah adalah suatu riwayat
yang sanadnya memiliki ketersambungan hingga Rasulullah SAW, perawinya ‘adi/
serta dhabith, dan tidak adanya syadz dan ‘i//at.** Sebagaimana yang tertulis di
dalam mugaddimah daripada kitab ‘Ulum al-Hadits karya Ibn Ash-Shalah, beliau

mendefinisikan hadis shahih sebagai berikut:
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Hadis yang disandarkan kepada Nabi yang sanadnya bersambung, diriwayatkan

oleh perawi yang ‘adil dan dhabith, diterima dari periwayat yang ‘adil dan dhabith
hingga akhir sanad, tidak syadz dan illat.*

¢ Mahmud Thahan, llmu Hadits Praktis, terj. Abu Fuad,.. 39.
* Idri, Studi,..158.
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Hadis shahih dibagi menjadi dua macam, vaitu shahih lidzatihi dan shahih
lighairihi. Hadis Shahih lidzatihi adalah hadis yang telah memenuhi kriteria hadis
shahih yang telah disebutkan, yaitu sanadnya bersambung, perawinya ‘adil,
perawinya dhabit, tidak syadz, dan tidak illat. Kemudian hadis hahih Ilighairihi
adalah hadis hasan lidzatihi yang tidak memenuhi sifat-sifat hadis magbul secara
sempurna, hadis yang asalnya bukan hadis shahih, namun lantaran adanya pendukung
dari hadis shahih lainnya sehingga dapat menutupi kekurangannya, dan dapat
dikatakan sebagai hadis shahih.*

b. Hadis Hasan

Kata Hasan secara bahasa adalah sesuatu yang diinginkan jiwa, sedangkan
secara istilah adalah hadis yang sanadnya bersambung hingga Rasulullah SAW,
diriwayatkan oleh periwayat yang adil, namun daya ingat atau kedhabitannya tidak
sempurna. Hadis hasan terbagi menjadi dua macam, sebagai berikut:

Pertama, hadis hasan /idzatihi, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seorang
perawi yang kualitas perawinya seperti kualitas perawi yang terdapat di dalam hadis
shahih, namun berkurang dalam kesempurnaan ingatannya. Sebagaimana yang telah
dipaparkan oleh Ibnu Hajar al-Asqalani,”’ beliau mengatakan:
JBOUA;UJC_,M\}AMYleMﬁM\J@AM\CAbJJ&JMLSJBV\ﬁJ

Hadis Ahadi yang diambil dan diakses melalui perawi yang adil, sempurna
daya ingatannya, bersambung sanadnya, tanpa adanya cacat dan kejanggalan disebut
hadis shahih lidzatihi. Namun, apabila daya ingatannya kurang sempurna, maka
disebut hadis hasan lidzatii

Hadis hasan /idzatih tersebut dapat naik derajatnya menjadi hadis shahih apabila

hadis tersebut juga diriwayatkan oleh perawi yang seimbang atau lebih kuat, baik

** M. Ma’shum Zein, llmu Memahami Hadis Nabi; Cara Praktis Menguasai llumul Hadis & Mushtholah Hadits
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2017), 114.
*! Ibid.., 119.
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seorang perawi atau lebih. Dan apabila terdapat kemungkinan besar bahwa perawi
yang diduga lemah ingatannya itu hanya sedikit.

Kedua, Secara definisi Hadis hasan lighairihi adalah hadis dha’if yang mana
jumlah perawi yang meriwayatkan suatu hadis sangat banyak, dan sebab
kedha’ifannya, buka disebabkan kefasifasikan dari perawinya atau seseorang yang
tertuduh senang berlaku bohong. Maksudnya ialah hadis yang periwayatannya tidak
memenuhi hadis shahih, akan tetapi para perawi tersebut tidak dikenal sebagai orang
yang banyak berbuat dosa, dan hadis tersebut diriwayatkan oleh para perawi lain,
baik menggunakan redaksi yang sama atau kemiripan.>

c. Hadis Dha’if

Kata Dha’if secara bahasa bermakna lemah atau tidak kuat, sedangkan secara
istilah para ulama hadis berbeda-beda di dalam mendefinisikan, sebagai berikut:
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Hadis yang di dalamnya tidak ditemukan syarat-syarat yang wajib ada dalam
hadis shahih dan hasan.
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Hadis yang di dalamnya tidak terkumpul syarat-syarat yang wajib ada dalam
hadis hasan, disebabkan tidak adanya satu syarat yang menjadi syarat-syarat
hadis hasan.
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Hadis yang di dalamnya tidak ditemukan suatu syarat daripada hadis magbul.
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Hadis yang di dalamnya tidak terkumpul sifat hadis magbul.

Melihat beberapa definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa hadis dhaif
adalah hadis yang di dalamnya tidak terdapat syarat hadis shahih dan hadis hasan.
Secara terperinci hadis dhaif dibagi atas beberapa macam, sesuai dengan kedhaifan

yang berada di dalamnya. Seperti halnya hadis mu’allag, Mursal, dan Mungathi’

>> M. Ma’shum Zein, llmu Memahami Hadis Nabi; Cara Praktis Menguasai llumul Hadis & Mushtholah
Hadits.., 120-121.
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termasuk dalam hadis yang gugurnya sanad secara dhahir atau bisa dilihat oleh ulama

atas terputusnya suatu rawi karena ia tidak pernah bertemu dengan guru yang

tercantum di dalam jalur sanad. Terdapat juga keguguran sanad yang terletak pada

bathin atau tidak dapat diketahui akan kegugurannya, kecuali ulama yang ahli dalam

mengkritisi suatu jalur sanad, hal ini dinamakan hadis Mudallas dan hadis Mursal.*
C. Metode Ma’ani al-Hadith

Metode secara bahasa adalah berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang
berarti cara atau jalan.>* Sedangkan secara istilah metode adalah salah satu cara atau jalan
untuk mengambil makna dari suatu teks agar bisa dipahami secara praktis.>® Kata Ma ani al-
hadith yaitu pembahasan matan dari suatu hadis yang dirasa asing atau sulit untuk dipahami.
Sebagaimana hadirnya ‘i/mu ma’ani al-hadith menurut ulama adalah sebagai peringkas
daripada disiplin ilmu hadis yang terkait kajian matan hadis yang telah digunakan oleh para
ulama dalam ilmu gharib al-hadith, nasikh mansukh, mukhtalif al-hadith, tarikh al-mutun,
dan lain sebagainya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode Ma’ani al-hadith adalah suatu cara
bagi seseorang untuk mengetahui akan makna dari matan suatu hadis dengan baik dan benar.
Hal ini menjadi suatu kewajiban bagi seseorang untuk dapat memahami hadis dengan baik
dan benar, sebab kesalahan dalam memahami hadis akan menjadikan kesalahan seseorang
dalam bertingkah di dalam kehidupan, bahkan mempengaruhi atas orang awam untuk ikut
salah dalam bertingkah.

D. Teori Psikologi
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan perkata daripada kata teori

sosiologi. Teori adalah sebuah pendapat, cara, atau aturan yang hadir berdasarkan penelitian,

>3 Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman.., 132.

> Abdurrahman, Methodologi Dakwah Membangun Peradaban (Medan: CV. Pusdikra MJ, 2020), 14.

% Wely Dozan dan Muhamad Turmuzi, Sejarah Metodologi Tafsir Al-Qur’an, Teori, Aplikasi, dan Model
Penafsiran (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020), 31.
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dan secara umum menjadi asas serta hukum daripada dasar ilmu pengetahuan. Sedangkan
psikologi adalah adalah sebuah pengetahuan tentang gejala dan kegiatan jiwa yang
memaparkan prihal proses mental, baik normal maupun abnormal, dan pengaruhnya terhadap
prilaku. Menurut Tedjo, Psikologi terbagi berdasarkan objek yang dipelajari menjadi
psikologi umum dan psikologi khusus. Psikologi umum adalah suatu ilmu yang mempelajari
kegiatan-kegiatan psikis manusia yang tercermin dalam prilaku pada umumnya, yang dewasa,
normal dan berkultur. Sedangkan psikologi khusus yaitu menyelidiki dan mempelajari segi
kekhususan dari aktivitas psikis manusia. Psikologi khusus terus berkembang sesuai dengan
bidang berperannya psikologi. Pada umumnya psikologi khusus adalah psikologi praktis yang
diaplikasikan sesuai bidangnya.*®

Melihat latar belakang daripada maksud psikologi sendiri, maka, maka dapat
dipahami bahwa teori ini dibuat untuk menalar akan kegiatan-kegiatan jiwa. Sebagaimana
salah satu teori psikologi, yaitu Attribution Theory (Teori Atribusi) yang dipelopori oleh Fritz
Haider, teori ini menyajikan sebah kerangka kerja untuk memahami bagaimana individu
menafsirkan perilaku dirinya sendiri, dan perilaku orang lain. Setiap orang termotivasi untuk
memahami perilaku dan menjelaskan pola perilaku. Orang mengembangkan penjelasan
personal tentang motif-motif orang lain beserta maknanya yang pada gilirannya

mempengaruhi tindakan orang terhadap orang lain.

% Hany Azza Umama, Psikologi Industri & Organisasi (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 1.
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BAB I
HAIKAL HASSAN DAN IBNU MAJAH BESERTA HADIS TENTANG MIMPI
BERTEMU RASULULLAH
A. Biografi Haikal Hassan

Nama lengkapnya adalah Ahmad Haikal bin Hassan bin Umar bin Salim bin Ali bin
Syaikh Ali bin Abdullah Baras, Dia lahir di Jakarta pada tanggal 21 Oktober 968, Dia
adalah seorang pendakwah, konsultan motivator, dan pembicara publik keturunan Arab -
Indonesia. Ketika Dia masih kecil, dan hendak disekolahkan, oleh orangtuanya tanggal
kelahirannya dibuah, karena itu jati diri Haikal Hassan sulit terlacak. Dia menempun
pendidikan sekolah dasar di SDN cawang 03 pagi, kemudian SMPN 20 Jakarta, dan
SMAN 14 Jakarta. Dirinya mengaku disaat masih kecil seringkali mendengarkan
ceramah agama melalui kaset pita, kaset tersebut sengaja dikoleksi dan disimpan hingga
kini. Di samping itu Dia belajar mengaji Alquran kepada Ustadz Muchtar, pada saat
mengaji, ada sebuah pelajaran yang membuat Dia bercita-cita untuk menjadi seorang
pendakwa di kala ia sudah besar.

Haikal memutuskan untuk sekolah ke jenjang lebih tinggi di perguruan tinggi yang
ada di Jeddah (Arab Saudi), namun sebelum ia lulus, Dia tidak betah yang
mengakibatkan berhenti dan pulang ke Indonesia untuk sekolah di perguruan tinggi
Universitas Budi Luhur. Seusainya lulus gelar S1 dalam bidang Teknik Informatika, Dia
melanjutkan S2 di luar Negeri, yaitu WA University (Perth, Australia) dengan mengambl
bidang Teknik Informatika. Namun dengan sebab yang sama, Dia tidak kerasan dan
akhirnya membuat Dia berhenti, dan melanjutkan S2 di Institut Teknologi Bandung
(ITB) hingga lulus dalam bidang Teknik Perindustrian.

Haikal sempat terjun sebagai salesman, dan sambil mengajar di sebuah perguruan

tinggi, namun kemudian Dia memutuskan untuk melanjutkan pendidikan di Universiti
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Teknologi Malasyia (UTM), dan bekerja sebagai konsultan sumber daya manusia di
sebuah perusahaan pertambangan. Di samping itu, Haikal Hassan telah jumhur dikenal
karir dakwahnya mulai tahun 80-an, yaitu sebagai guru ngaji di kampung tenpat
tinggalnya, dan Dia aktif dalam memberikan ceramah-ceramah dengan gaya yang khas,
yaitu dialek Betawi yang kental dengan kejenakaannya.>
B. Biografi Ibnu Majah
1. Riwayat hidup Ibnu Majah

Ibnu Majah adalah ulama hadis telah dan sangat mashur didengar. Nama
lengkapnya adalah Imam al-Hafidz al-Mufassir Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid
Ibnu Majah al-Raba’i al-Qauzini. Beliau dijuluki dengan nama Ibnu Majah atas dasar
nama gelar yang disandangkan terhadap ayahnya. Sebagaimana perkataan Ibnu Hajar al-
Asqalani: Majah adalah gelar untuk Yazid ayah Ibnu Majah. Meskipun nama tersebut
bukan nama aslinya, namun beliau memakai nama Ibnu Majah itu di dalam karya-
karyanya.”® Huruf 4a’ dalam kata Majah adalah nama ‘ajam atau bukan berasal dari
bahasa Arab yang menjadi gelar daripada ayahnya, bahkan ada yang berpendapat bahwa
nama itu adalah nama ibunda beliau. Kata al-Raba’i adalah nama yang diambil dari
nama seorang pakar ilmu hadis yaitu Rabi’ah. Terdapat sangkaan bahwa nama tersebut
disandarkan karena adanya status maula yang disandang oleh Ibnu Majah yang
bersandarkan kepada Rabi’ah.

Ibnu Majah dilahirkan pada tahun 209 H di Qazwini (wilayah Irak), wafat pada hari
selasa tanggal 21 atau 22 Ramadhan 273 H.>® dan ada juga yang mengatakan bahwa

beliau wafat pada tahun 275 H.*° Tidak ditemukan pada tahun berapa beliau mulai

*" https://surabaya.tribunnews.com/2020/12/18/biodata-haikal-hassan-atau-babeh-haikal-dilaporkan-polisi-
karena-mengaku-mimpi-bertemu-rasulullah/Diakses18/12/2020.

*® Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Lisan Madani, 2008), 113.

>° Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal i Asma’i al-Rijal, Juz 27 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1992), 41.

% Ibid.., 42.
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belajar hadis, akan tetapi apabila melihat guru pertama beliau (Ali bin Muhammad al-
Tanafasi) yang wafat pada tahun 233 H, maka didapati analisa bahwa Ibnu Majah mulai
belajar hadis sebelum tahun wafat gurunya. Ibnu Majah melakukan pengembangan atas
belajar ilmu hadisnya di berbagai daerah pada tahun 230 H (pada usia 21 tahun), guna
untuk mendengarkan seraya mempelajari langsung hadis-hadis dari guru-guru besarnya.
Beliau tercatat telah berkunjung ke negara Irak, Khurasan, Syam, Hijaz, Mesir, dan
lainnya.®*

Ibnu Majah dapat dikatakan hidup yang sangat beruntung, sebab beliau hidup pada
masa dinasti Abbasiyyah yang di bawah kepemimpinan Khalifah Al-Ma’mun (198 H), di
ana pada masa ini kegiatan ilmiyah terkhusus dalam ilmu hadis mencapai puncaknya.
Pada masa ini banyak para ulama yang ikut andil dalam mengumpulkan hadis, namun
tanpa disangka, pada masa ini terdapat banyak pemalsuan atas hadis nabi. Hal ini yang
dikatakan beruntung, karena pada masa ini semangat beliau dalam belajar hadis, dan
banyak ulama membuat parameter akan penetapan hadis-hadis Nabi.®

Guru-guru Ibnu Majah di antaranya: Muhmammad bin ‘Abdillah bin Rumh,
Muhammad bin Ruh, Yazid bin ‘Abdillah al-Yamni, Ibrahim bin Al-Mundzir al-Hizami,
Laits bin Sa’ad, Sufyan al-Tsauri, Imam Malik, Abu Bakar bin Abi Shaibah,
Muhammad bin ‘Abdillah bin Numair, Jabbara al-Mughallas, Ahmad bin al-Azhar,
‘Abdullah bin Mu’awiyah, Daud bin Abi Shaibah, Hisyam bin ‘Ammar, Bashar bin
Adam, dan lainnya. Berikut disebutkan murid-murid daripada Imam Ibnu Majah dalam
kitab Tahdzib al-Kamal i Asma’i al-Rijal, di antaranya®: Ibrahim bin Dinar al-
Hausyabi al-Hamazzani, Ahmad bin Ibrahim alQazwaini jadda al-hatfidz Abi Ya’la al-

Khalili, Abu al-Thayyib Ahmad bin Rauh al-Baghdadi al-Sya’rani, Abu ‘Amr Ahmad

®! Dewan Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Lentera, 1995), 148.
®2 Dzulmani, Mengenal Kitab.., 113.
® Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal ff Asma’.., 40-41.
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bin Muhammad bin Hakim al-Madini al-Ashbahani, Ishaq ibn Muhammad al-Qazwaini,
Jakfar bin Idris, Husain bin ‘Ali bin Yazdaniyar, Sulaiman bin Yazid al-Qazwaini, Ab
Al-Hasan ‘Ali bin Ibrahim ibn Salamah al-Qazwaini al-Qaththan, ‘Ali bin Sa’id bin
‘Abdillah al-°Askari, dan Muhammad bin ‘Isa al-Shaffar.
2. Karya Ibnu Majah

Ibnu Majah memiliki banyak karya-karya kitab, akan tetapi sebagian karya yang
hingga saat ini masih digunakan umat Islam untuk dijadikan sebagai rujukan dan
referensi, bukan hanya dari ilmu hadis, melainkan dari kitab 7afsir Alquran al-Karim,
Sejarah, dan juga Fikih. Meskipun terdapat banyak dari karya-karya beliau, akan tetapi
karya kitab yang membuatnya ia dikenal oleh mayoritas umat Islam adalah kitab tentang
hadisnya yang berjudul Sunan Ibnu Majah. Karya lain tentang sejarah seperti kitab
Tarikh al-Khulafa’, kitab ini diperkiraan masih ada, namu tidak sejumhur Kkitab
Sunannya, adapaun kitab tafsirnya atas Alquran diduga telah hilang dalam bentuk
manuskrip atau tulisan tangan. Karya beliau terbilang tidak kurang daripada 32 kitab.

Karya beliau yang paling terkenal dan hingga saat ini banyak manuskrip-manuskrip
yang disimpan oleh banyak perpustakaan-perpustakaan. Dan kitab ini dikenal dengan
buku keenam dalam kitab-kitab jumhur ilmu hadis, atau lebih dikenalnya sebagai Ushul/
al-Sittah (enam kitab yang paling prinsipiel), atau dengan istilah Shahih al-Sittah (enam
kitab yang shahih). Di dalam keenam kitab secara penamaan istilah bukan berarti hadis
yang terdapat di dalam kitab tersebut seluruhnya shahih, namun dalam keenam kitab
tersebt baik untuk dijadikan rujukan utama, karena di dalamnya disertai akan alasan
status hadisnya. Pengecualian terhadap kedua kitab hadis karya Imam Al-Bukhari dan
Imam Muslim, sebab di dalamnya hanya tercantumkan hadis-hadis yang shahih.

3. Pandangan Ahli Hadis Terhadap Ibnu Majah
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Disebutkan oleh al-Hafidz Abu Ya’la al-Khalilibn ‘Abdillah al-Khalili al-Qazwaini
dalam perawi Qazwaini, bahwa Ibnu Majah adalah seorang yang fsigah kabir,
muttataqqun ‘alaih, muhtajja bihi, dalam hadis beliau ma’rifat dalam hadis, dan juga
menjaganya, beliau penulis dalam kitab Sunan, Tasir, dan Tarikh. Di dalam risalah lain
juga disebutkan: Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid mengetahui tentang Ibnu Majah
Maula Rabi’ah, bahwa Dia penulis kitab Sunan, Tafsir, dan Tarikh. Beliau mengetahui
semua akan ilmu itu dengan kunjungannya untuk belajar di berbagai daerah seperti pergi
ke Iragain (Bashrah dan Kufah), Baghdad, Makkah, Syam, Mesir, beliau penulis kitab
hadis, dan beliau wafat pada tahun 273 H.

C. Biografi Periwayat Hadis
1. Jabir bin ‘Abdullah

Nama lengkapnya adalah Jabir bin ‘Abdullah bin ‘Amr bin Haram al-Ansari, beliau
lahir tahun 15 sebelum hijriah di Madinah, dan wafat pada tahun 78 H. Jabir bin
‘Abdullah adalah seorang sahabat. Secara historis keluarga beliau adalah keluarga yang
miskin, meskipun beliau terlahir dari keluarga yang miskin, namun beliau kaya hati.
Sebab beliau tercatat dalam sejarah sebagai sahabat yang turut berjuang bersama
Rasulullah di dalam momen peperangan, kecuali perang uhud, beliau tidak ikut serta
dikarenakan adanya larangan daripada ayahnya. Begitupun pada perang karbala, ia tidak
ikut serta dikarenakan usia beliau sudah tua. Guru-gurunya sangat banyak, diantaranya
adalah Rasulullah SAW, Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ali, Abu ‘Ubaid, Thalhah, Mu’adz bin
Jabal, dan lainnya. Adapun murid-muridnya yang terbilang banyak, diantaranya adalah
Abu Zubair, ‘Amr bin Dinar, Abu Ja’far al-Bagqir, Sa’id bin Al-Musayyib, dan lainnya.

2. Abu Zubair al-Makki
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin Tadris al-Qurasyi al-Asadi,

sedangkan nama Abu Zubair adalah julukannya. Beliau dijuluki sebagai manusia yang
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bagus akan pemikiran dan hafalannya oleh Ya’la bin ‘Atha’. Menurut Muhammad bin
Saqd Abu Zubair al-Makki adalah penduduk Makkah. Beliau wafat pada tahun 126 H.
Guru-gurunya banyak, di antaranya adalah Jabir bin ‘Abdullah, Aisyah, Abi Thufail,
Sa’id bin Jubair, ‘Tkrimah, Thawus, Shafwan bin ‘Abdullah bn Shafwan, dan lainnya.
Adapun murid-muridnya amat banyak, namun di antaranya adalah Zakaria bin Ishaq,
Az-Zuhri, Ayub, Aiman bin Nabil, Ibnu ‘Aun, Salamah bin Kuhail, Al-A’masy, dan
lainnya.
. Laits bin Sa’d

Nama lengkapnya adalah Laits bin Sa’ad bin ‘Abdurrahman al-Fahmi, Abu al-
Harits al-Mishri, Maula ‘Abdurrahman bin Khalid bin Musafir, dikatakan juga Maula
bin Tsabit bin Dza’an paman ‘Abdurrahman bin Khalid bin Musafir. Keluarganya
mengatakan: Kita orang Persia atau Iran (dari keluarga Ashbahany). Beliau lahir pada
tahun 93 atau 94 H di Qurqasyandah, dan wafat pada tahun 175 H. Laits bin Sa’d
adalah seorang Imam Mesir yang mendapat gelar hafidz atas prestasinya yang
menghafal seratus hadis. Di dalam sebuah hikayat diceritakan bahwa Dia adalah
seorang ulama yang shalih, jujur, dan tidak pernah melanggar hukum. Pada saat
kecilnya, beliau telah dikenal oleh gurunya sebagai anak yang mempunyai kecerdasa
yang luar biasa. Pada saat beliau berumur 20 tahun, tepatnya pada tahun 113 H beliau
pergi menunaikan haji. Saat di Makkah dan Madinah, beliau belajar ilmu hukum dan
ilmu hadis kepada para ulama-ulama besar, dan beliau berpandangan bahwa di kedua
kota tersebut adalah sumber ilmu pengetahuan tentang Muslim.

Laits bin Sa’d adalah ulama yang terkenal dengan kedermawananya, sebab selain
beliau kaya, namun beliau tidak pernah sombong akan kekayaanya. Putranya yang
bernama Shu’aib mengatakan bahwa pendapatan ayahnya setiap harinya adalah 20

sampai 25 dinar, namun beliau menghabiskan semua kekayaannya pada hal kebajikan,
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seperti yang tertulis di dalam kisah, bahwa beliau setiap harinya bersedekah kepada
orang-orang yang membutuhkan sebanyak tiga ratus orang. Beliau setiap tahunnya
mengirimkan 100 dinar kepada Imam Malik.
4. Muhammad bin Rumh

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir bin Al-Muharrar
bin Salim al-Tujibi Maulahum Abu °‘Abdillah al-Mishri. kunyahnya adalah Abu
‘Abdillah, beliau adalah salah satu periwayat hadis Nabi yang baik, sempurna, memiliki
kelebihan, dan banyak hafalan. Beliau lahir setelah tahun 150 H, dan wafat pada tahun
242 H. Guru-gurunya di antaranya adalah: Laits bin Sa’ad, Maslamah bin ‘Ulay al-
Khusyani, Al-Mufadhdhal ibn Fadhalih, dan Nu’aim bin Hammad. Adapun murid-
muridnya di antaranya adalah: Muslim dan Ibnu Majah, Ibrahim bin Samurah, Ahmad
bin Daud bin Abi Shalih ‘Abdulghaffar bin Daud al-Harrani, Ahmad bin ‘Abdulwarits
bin Jarir al-‘Assali, Ahmad bin Muhammad bin Najdah al-Tanukhi, dan lainnya.

D. Hadis Tentang Mimpi Rasulullah

1. Hadis dan Terjemahan
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh, telah memberitahukan
kepadaku Al Laits bin Sa’d, dari Abu Az Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah SAW, bahwa
beliau bersabda: Barangsiapa bermimpi melihatku, sungguh dia telah melihatku, karena
sesungguhnya setan tidak diperkenankan untuk menyerupai bentuk diriku.

2. Takhrij Hadis
Dr. Mahmud Thahan mendefinisikan takhrij secara bahasanya adalah berkumpulnya
dua perkara yang berlawanan pada sesuatu yang satu. Populernya, kata takhrij

mengandung arti insimbath (hal mengeluarkan), al-Tadrib (hal pembiasaan atau

® Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah (Maktabah al-Ma’arif li nasyri wa al-
tauzi’ li shibiha Sa’d bin ‘Abdirrahman al-Rasyid: Al-Riyadh), 632.
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melatih), dan al-Taujih (hal yang memperhadapkan). Sedangkan secara istilah,

sebagaimana yang jumhurnya ulama hadis mengatakan bahwa definisi takhrij terbilang

sebagai berikut:®

a. Memaparkan kepada banyak orang akan semua para perawi yang meriwayatkan
suatu hadis yang ditakhrij, beserta cara periwayatan yang dilakukannya. Hal ini
dilakukan oleh para periwayat hadis yang dihimpun dalam Kkitab hadis yang
disusunnya, seperti Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Abu Dawud.

b. Seorang muhaddithin memaparkan berbagai hadis yang disampaikan melalui
gurunya, Kitab-kitab, dan lainnya dengan menerangkan siapa periwayat yang
diambilnya sebagai sumber. Hal ini banyak dilakukan oleh para ulama hadis,
misinya Imam Baihagi banyak mengambil hadis dari kitab as-Sunan yang disusun
oleh Abu Hasan al-Bishri yang kemudian imam Baihagi memaparkan sanadnya
sendiri.

c. Menyebutkan asal-usul hadis beserta sumber dari para periwayatnya., Yyaitu
periwayat yang menjadi penghimpun terhadap hadis yang diriwayatkannya. Hal ini
seperti penulisan kitab bulugh al-maram yang disusun oleh Ibnu Hajar al-Asqalani.

d. Memaparkan hadis berdasarkan sumber atau berbagai sumber, seperti berbagai kitab
hadis yang di dalamnya terdapat metode periwayatan beserta sanad, kualitas hadis
dan keadaan periwayat hadis. hal ini biasa dilakukan oleh para ulama hadis untuk
menjelaskan hadis yang berada di dalam kitab tertentu, seperti halnya kitab /Aaya’
‘Ulumuddin yang disusun oleh Imam Al Ghazali, di dalamnya disebutkan sumber
dari berbagai kitab hadis dan kualitasnya.

e. Memaparkan hadis dengan menyebutkan sumber aslinya, yaitu yang terdapat di

dalam kitab hadis yang lengkap beserta sanadnya, kemudian dijelaskan akan

% Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis (Bandung: Tafakur, 2012), 2.
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kualitasnya guna untuk penelitian. Hal ini dilakukan biasa dilakukan oleh mahasiswa

yang meneliti akan hadis dengan mencari hadis dari berbagai kitab asli yang di

dalamnya dipaparkan secara lengkap, baik dari sanad maupun matan hadis.

Dari berbagai definisi takhrij di atas, dapat diketahui secara garis besar melalui
pentingnya dilakukannya takhrij untuk seseorang yang hendak meneliti sebuah hadis,
yaitu; dapat mengetahui akan asal-usul suatu riwayat hadis, baik dari segi sanad maupun
matan. Dari segi sanad bisa diketahui akan syahid dan muttabi’nya, banyak dan tidaknya
seorang perawi yang meriwayatkan hadis, bahkan mengetahui akan kedhaifan dari salah
satu para periwayat hadis.®® sedangkan dari matan dapat diketahui akan tambahan lafadz
dari seorang perawi guna untuk menjelaskan maksud dari hadisnya.

Demikian dengan penelitian yang dilakukan saat ini, sebelum dilaksanakannya
sebuah takhrij al-hadith, hendaknya dilakukan pembukaan terhadap aplikasi Maktabah

al-Shamilah, yaitu aplikasi yang digunakan untuk mencari, bahkan meneliti asal-usul

sebuah hadis dengan menuliskan lafadz st & &1 & yang terdapat pada awal matan.

Setelah dilakukanya pencarian tersebut, ditemukannya banyak periwayatan yang
meriwayatan hadis ini, di antaranya yang terdapat di dalam kitab Shahih Muslim dengan
No. Indeks 4210 atau di dalam kitab syarahnya 2268. Selain itu, juga didapati di kitab
Sunan Ibnu dengan No. Indeks 3892, dan kitab Musnad Ahmad No. Indeks 14779.
Redaksi lengkapnya akan dipaparkan sebagai beriku:
1. Musnad Ahmad No. Indeks 14779
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® Ahmad lzzan, Studi Takhrij.., 4.

42



Telah menceritakan kepada kami Hujain dan Yunus, mereka berkata; telah
menceritakan kepada kami Al Laits bin Sa’d, dari Abi Zubair, dari Jabir, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa bermimpi melihatku, sungguh dia telah
melihatku, karena sesungguhnya setan tidak diperkenankan untuk menyerupai bentuk
diriku.

Bersabda juga: Apabila salah seorang di antara kalian bermimpi, janganlah dia
memberitahu orang-orang bahwa ia telah dipermainkan setan di dalam mimpinya.

% Tabel Periwayatan

No. Nama Perawi Tingkatan Urutan Thabaqgat
Perawi
1. Jabir bin ‘Abdullah I Sahabat
(w. 78 H) (Thabagat ke 1)
2. Abu Zubair I Tabi’in Kalangan
(w. 126 H) Pertengahan
(Thabagat ke 4)
3. Al Laits bin Sa’d i Tabi’ut Tabi’in Kalangan
(w. 175 H) Besar
(Thabagat ke 7)
4. Hujain v Tabi’ut Tabi’in Kalangan
(w. 205 H) Kecil
(Thabagat ke 9)
5. Yunus v Tabi’ut al-Atibba’
(w. 264 H) Kalangan Besar
(Thabaqgat ke 10)
6. Ahmad T
(w.H)
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Telah meriwayatkan kepadaku Muhammad bin Hatim, telah menceritakan kepada
kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Ishaq, telah menceritakan
kepadaku Abu Az Zubair, bahwa ia mendengar Jabir bin ‘Abdullah berkata, Rasulullah
SAW bersabda: Barangsiapa yang melihatku saat mimpi, maka ia sungguh-sungguh
melihatku dan sesungguhnya setan tidak dapat menyerupai diriku.

0,

% Tabel Periwayatan

No. Nama Perawi Tingkatan Urutan Thabaqgat
Perawi
1. Jabir bin ‘Abdullah I Sahabat
(w. 78 H) (Thabaqgat ke 1)
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2. Abu Zubair I Tabi’in Kalangan
(w. 126 H) Pertengahan
(Thabaqgat ke 4)
3. Zakariya bin Ishaq 1 Tabi’in Kalangan Kecil
(w. H) (Thabagat ke 6)
4. Rauh v Tabi’ut Tabi’in Kalangan
(w. 205/207 H) Kecil
(Thabaqat ke 9)
5. Muhammad bin \ Tabi’ut al-Atibba’
Hatim Kalangan Besar
(w. 235/236 H) (Thabagat ke 10)
6. Muslim CA=

» Skema Sanad Tunggal
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. Sunan Ibnu Majah No. Indeks 3892 atau Maktabah al Ma’arif Riyadh No. Indeks 3902
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh, telah memberitahukan
kepadaku Al Laits bin Sa’d, dari Abu Az Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah SAW, bahwa

beliau bersabda: Barangsiapa bermimpi melihatku, sungguh dia telah melihatku, karena
sesungguhnya setan tidak diperkenankan untuk menyerupai bentuk diriku.

% Tabel Periwayatan

No. Nama Perawi Tingkatan Urutan Thabaqgat
Perawi
1. Jabir bin ‘Abdullah I Sahabat
(w. 78 H)
2. Abu Zubair I Tabi’in Kalangan
(w. 126 H) Pertengahan
(Thabaqgat ke 4)
3. Al Laits bin Sa’d i Tabi’ut Tabi’in Kalangan
(w. 175 H) Besar
(Thabaqgat ke 7)
4. | Muhammad bin Rumh v Tabi’ut al-Atibba’
(w.242 H) Kalangan Besar
(Thabagat ke 10)
5. Ibnu Majah A

46



» Skema Sanad Tunggal

3. Skema Sanad Gabungan

s ke i e dn Ja
t
T ~
A g
t

) @
° . 80 “y 0©
da Sl

f

o3 g0 Xg . 2
TH o e
z

f

axle Cﬁ‘

s s o e o g

47




o
o

(¢
G

o

RO 2

4. T’tibar

=

b s Ao

2 o,

Seusai dilaksanakannya pencarian terhadap hadis-hadis di berbagai kitab melalui

kegiatan takhrij, kemudian dilakukannya pengumpulan akan sanad untuk dii’tibar. I’tibar

berasal dari kata a/-/’tibar yang merupakan mashdar dari kata I’tibara yang secara bahasa

berarti peninjauan atas berbagai hal dengan tujuan untuk mengetahui sesuatu yang

serupa. Sedangkan secara istilah yang dijelaskan dalam

‘ulum al-hadith adalah

memperlihatkan sanad dari suatu hadis tertentu yang pada sanadnya hanya nampak satu

periwayat, dan dengan memperlihatkan sanad-sanad lain ini yang nantinya akan

diketahui ada dan tidaknya periwayat lain.

Dilakukannya suatu i’tibar pada sanad ini, maka akan terlihat dengan jelas akan

suatu sanad dari berbagai jalur periwayatan, baik nama periwayat maupun metode

periwayat dalam meriwayatkan suatu hadis. Dengan demikian dapat dipahami bahwa

kegunaan atau fungsi daripada 1’tibar sendiri adalah untuk mengetahui keseluruhan sanad

daripada suatu hadis dengan melihat ada dan tidaknya hadis pendukung, baik berupa
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sanad pendukung dari selain sahabat (mutabi’) atau sanad pendukung dari sahabat
(syahid).®’

Periwayatan hadis di atas setelah dii’tibar sanad gabungan, ditemukan akan
banyaknya syawahid selain Jabir bin ‘Abdullah, seperti Abu Hurairah, Ibnu ‘Abbas,
‘Abdullah, dan lainnya. Begitu juga dengan muttabi’, muttabi’ pertama ditemukan
seperti ‘Abdurrahman, Al-Ahwash, ‘Aun bin Abi Juhaifah, dan lainnya. Ditemukan juga
muttabi’ Kedua, yaitu Al-Laits bin Sa’d dan Zakariya bin Ishaq al-Makki, dan lainnya.
Ketiga, Rauh, Hujain, Yunus, Muhammad bin Rumh, dan lainnya. Periwayat lain seperti
Muhammad bin Hatim, dan periwayat sekalangan darinya adalah sebagai penguat

daripada tawabi’ di atasnya.

®” Ahmad lzzan, Studi Takhrij.., 138.
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BAB IV
ANALISIS HADIS TENTANG MIMPI BERTEMU RASULULLAH YANG

DIDUSTAKAN DALAM PERSPEKTIF TEORI PSIKOLOGI

A. Kualitas Hadis Tentang Mimpi Bertemu Rasulullah

Untuk mendapati sebuah kesimpulan atas kualitas daripada suatu hadis, maka
dibutuhkan atas penelitian yang mendalam, baik dari segi kualitas sanad maupun matan
hadis. Adanya suatu kajian yang mendalam dari kualitas hadis tentang mimpi akan
Rasulullah yang nantinya akan diketahui akan hasil akhir dari sebuah penelitian, yaitu
kehujjahan dari suatu hadis, dan juga akan ditinjau melalui teori psikologi. Metode kritik
adalah suatu cara yang sangat perlu dilakukan, sebab meneliti hadis tidaklah cukup dengan
melalui sebagian ilmu pengetahuan, seperti halnya memperdalam masalah sanad, bukan
hanya dengan melihat ketersambungannya hingga Rasulullah saja, melainkan mencari
kebenaran apakah para periwayat tersebut benar-benar menerima hadis dari para gurunya
hingga sampai kepada Rasulullah. Hal terseut dapat bisa dibuktikan secara historis, apakah
seorang murid bertemu, dan sezaman dengan guru yang terpaparkan di dalam sanadnya.
Melalui metode kritik ini, seorang peneliti dapat membuktikan secara historis, bahwa hadis
yang diteliti benar-benar berasa dari Rasulullah atau tidak.

Sesuai kaidah keshahihan hadis daripada imam Bukhari dan imam Muslim,
setidaknya ada lima kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi hadis itu menjadi hadis yang
shahih, yaitu sanadnya bersambung, perawinya adil, perawinya dhabit, tidak adanya syadz,
dan tidak adanya illat. Melalui metode kritik atas sebuah penelitian, maka akan dijelaskan
secara terperinci atas kritik sanad dan matan hadis sebagai berikut:

1. Kualitas Sanad Hadis
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Biografi para periwayat hadis pada riwayat Ibnu Majah dalam kitab Sunan Ibnu
Majah No. Indeks 3892
a. Jabir bin ‘Abdullah (w. 78 H)*®
Nama lengkapnya adalah Jabir bin ‘Abdullah bin ‘Amr bin Haram al-Ansari,
beliau lahir tahun 15 sebelum hijriah di Madinah. Secara historis keluarga beliau
adalah keluarga yang miskin, meskipun beliau terlahir dari keluarga yang miskin,
namun beliau kaya hati. Sebab beliau tercatat dalam sejarah sebagai sahabat yang
turut berjuang bersama Rasulullah di dalam momen peperangan, kecuali perang
uhud, beliau tidak ikut serta dikarenakan adanya larangan daripada ayahnya.
Begitupun pada perang karbala, ia tidak ikut serta dikarenakan usia beliau sudah tua.
Beliau tergolong pada thabagat pertama, karena beliau dari kalangan sahabat.
Guru-gurunya terbilang sangat banyak, diantaranya adalah Rasulullah SAW,
Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ali, Abu ‘Ubaid, Thalhah, Mu’adz bin Jabal, dan lainnya.
Murid-muridnya juga terbilang banyak, diantaranya adalah Abu Zubair, ‘Amr
bin Dinar, Abu Ja’far al-Bagqir, Sa’id bin Al-Musayyib, dan lainnya.

Jarh wa Ta’dil
Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani beliau adalah seorang sahabat. Abu Ahmad al-

Madani berkata: Jabir bin ‘Abdullah adalah seorang sahabat, putranya pun juga
sahabat. Secara kaidah “Kullu shahabat ‘udul” setiap sahabat dinilai adil, maka
tidak seorang ulama pun menilainya dengan jarh.

b. Abu Zubair al-Makki (w. 126 H)*

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz 4 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1992), 443. Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 1, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1996),
281. Abi ‘Abdillah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman bin Qaymaz, Juz 1(Lebanon: Bayt al-
Ifkar al-Dawaliyyah, 2004) al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala, Juz 1, 1276.

® Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 26, 402; al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 3, 694; al-Zahabi, Siyar
A’lam al-Nubala, Juz 3, 3698.
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Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin Tadris al-Qurasyi al-
Asadi, sedangkan nama Abu Zubair adalah julukannya. Menurut Muhammad bin
Saqd Abu Zubair al-Makki adalah penduduk Makkah. Beliau tergolong dalam
thabagat keempat, karena beliau dari kalangan tabi’in pertengahan. Sighah al-
tahdith beliau Haddathani.

Guru-gurunya sangatlah banyak, namun di antaranya adalah Jabir bin
‘Abdullah, Aisyah, Abi Thufail, Sa’id bin Jubair, ‘Ikrimah, Thawus, Shafwan bin
‘Abdullah bn Shafwan, dan lainnya.

Murid-muridnya amat banyak, namun di antaranya adalah Zakaria bin Ishaq,
Az-Zuhri, Ayub, Aiman bin Nabil, Ibnu ‘Aun, Salamah bin Kuhail, Al-A’masy, dan
lainnya.

Jarh wa Ta’dil

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani beliau adalah seorang yang Shadug, kecuali ia
berbohong. Yahya bin Ma’in berkata: Abu Zubair al-Makki adalah seorang yang
tsigah lagi shalih. An-Nasa’i berkata: Abu Zubair al-Makki adalah seorang yang
tsigah. ‘Ali bin al-Madini berkata: beliau seorang yang tsigah tsabit. ‘ Atha’ bin Abi
Rabah berkata: Abu Zubair adalah penghafal hadis. Ahmad bin Hanbal berkata:
laisa bihi ba’s

c. Laits bin Sa’d (w. 175 H)"°

Nama lengkapnya adalah Laits bin Sa’ad bin ‘Abdurrahman al-Fahmi, Abu al-
Harits al-Mishri, Maula ‘Abdurrahman bin Khalid bin Musafir, dikatakan juga
Maula bin Tsabit bin Dza’an paman ‘Abdurrahman bin Khalid bin Musafir.
Keluarganya mengatakan: Kita orang Persia atau Iran (dari keluarga Ashbahany).

Beliau lahir pada tahun 93 atau 94 H di Qurqasyandah. Beliau termasuk dalam

7® Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz 24.., 255.
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thabaqat ketujuh, karena beliau dari kalangan min kibar atbau al-Tabi’in (atbau al-
Tabi’in senior). Sighah al-tahdith beliau Anbaana.

Guru-gurunya di antaranya adalah: Ibrahim bin Abi ‘Ablah, Ibrahim bin
Nasyith al-Wa’lani, Ayub bin Musa, Ishaq bin Buzurj al-Mishri, Ishaq bin ‘Abdillah
bin Abi Farwah, Yazid bin ‘Abdillah bin al-Had, Abi Zubair al-Makki, dan masih
banyak lainnya.

Murid-muridnya di antaranya adalah: Ahmad bin ‘Abdillah bin Yunus, Adam
bin Abi Iyas, Asyhab bin ‘Abdul’aziz, Muhammad bin Rumh al-Muhajir al-Mishri,
Bisyr bin al-Sari, Hajjaj bin Muhammad, Zaidbin Yahya bin ‘Ubaid, Hujain bin al-
Mutsanna, Daud bin Manshur an-Nasa’i, dan banyak lainnya.

Jarh wa Ta’dil

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani: Laits bin Sa’ad adalah seorang perawi yang
tsiqah, tsabit, fagih, dan imam. Sedangkan menurut Imam Al-Dzahabi: Dia adalah
imam, tsabit bila melihat Imam Malik. Abu Daud berkata: telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin al-Husain, Dia berkata: Saya mendengar Ahmad
berkata: Al-Laits bin Sa’ad adalah perawi yang fsigah, akan tetapi dalam
mengambilnya sangat sederhana (mudah). Abu Daud berkata lagi: Saya mendengar
Ahmad bin Hanbal berkata: Ahmad bin Sa’ad bin Ibrahim az-Zuhri berkata: Saya
mendengar Ahmad bin Hanbal menanyakan kepada LaitS bin Sa’ad, maka beliau
menjawab: fsigah tsabit. Abu Thalib dan Al-Fadhl bin Ziyad berkata, dari Ahmad
bin Hanbal: Al-Laits bin Sa’d adalah seorang perawi yang banyak ilmunya, dan
shahih hadisnya. Ishaq bin Manshur dan Abu Bakar bin Abi Khaitsamah, dari Yahya
bin Ma’in , Abu ‘Abdurrahman an-Nasa’i berkata: Laits bin Sa’d adalah seorang

perawi yang tsigah.”’ Dan banyak lagi komentar baik atas dirinya.

7! Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, Vol. 24.., 261-263.
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d. Muhammad bin Rumh (w. 242 H)"

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir bin Al-
Muharrar bin Salim al-Tujibi Maulahum Abu ‘Abdillah al-Mishri. Muhammad bin
Rumh termasuk dalam thabaqat kesepuluh, karena beliau dari kalangan Kibar al-
Akhizina ‘an tabi’ al-attiba’. Sighah al-tahdith beliau Haddathana.

Guru-gurunya di antaranya adalah: Laits bin Sa’ad, Maslamah bin ‘Ulay al-
Khusyani, Al-Mufadhdhal ibn Fadhalih, dan Nu’aim bin Hammad.

Murid-muridnya di antaranya adalah: Muslim dan Ibnu Majah, Ibrahim bin
Samurah, Ahmad bin Daud bin Abi Shalih ‘Abdulghaffar bin Daud al-Harrani,
Ahmad bin ‘Abdulwarits bin Jarir al-‘Assali, Ahmad bin Muhammad bin Najdah al-
Tanukhi, dan lainnya.

Jarh wa Ta’dil

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani: Muhammad bin Rumh adalah seorang perawi
yang tsiqah lagi tsabit. Menurut Imam Al-Dzahabi: Muhammad bin Rumh adalah
seorang perawi yang Hafidz. Imam An-Nasa’i berkata: Terdapat kesalahan dalam
satu satu hadis yang diriwayatkannya, meskipun beliau mendapatkan penghargaan
dari Imam Malik sebagai tingkatan pertama dari golongannya (Imam Malik). Ibnu
Hibban menyebutnya dalam kitab a/-Tsigamya. ’Ali bin Al-Husain bin Al-Junaid
berkata: Dia seorang perawi hadis yang mengikat terhadap Ibnu Rughabah. Abu
Sa’id bin Yunus berkata: beliau adalah seorang perawi yang tsigah tsabit di dalam
ilmu hadis.

e. IbnuMajah (w. 273 H), kritik sanadnya sebagaimana yang disebutkan di atas.
Biografi para periwayat hadis pada riwayat Imam Muslim dalam kitab Shahih

Muslim No. Indeks 2268, sebagai berikut:

72 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, Vol. 25.., 203-204.
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1) Jabir bin ‘Abdullah (w. 78 H), kritik sanadnya sebagaimana yang disebutkan di
atas.

2) Abu Zubair al-Makki (w. 126 H), kritik sanadnya sebagaimana yang disebutkan
di atas.

3) Zakaria bin Ishaq (w. H)"?

Nama lengkapnya adalah Zakaria bin Ishaq al-Makki, beliau tergolong pada
thabaqat keennam, karena beliau dari kalangan tabi’in junior. Sighah al-tahdith
beliau Haddathana.

Guru-guru beliau di antaranya adalah Abu Zubair al-Makki, ‘Amr bin Dinar,
Ibrahim bin Maysaroh, Yahya bin ‘Abdillah bin Shaifi, dan lainnya.

Murid-murid beliau di antaranya adalah Rauh bin ‘Ubadah, Azhar bin Al-
Qasim, Bisy bin Al-Sari, Ibnu al-Mubarak, ‘Abdurrazzaq, Waqi’, Abu ‘Amir al-
‘Aqadi, Abu ‘Ashim, dan lainnya.

Jarh wa Ta’dil

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, Ahmad, dan Ibnu Ma’in: Zakaria bin Ishaq
adalah seorang yang fsigah. Abu Zur’ah, Abu Hatim, dan An-Nasa’i berkata:
Zakaria bin Ishaq /a ba’sa bih. Al-Ajuri berkata: saya berkata seraya bertanya
kepada Abi Dawud: Zakaria bin Ishaq bernasib? Beliau berkata: kami takut atasnya.
Saya bertanya: apa Dia tsigah ? beliau berkata: tsigah. Ibnu Hibban menyebutnya di
dalam kitab A/-7sigamya. Ibnu Sa’d berkata: Zakaria bin Ishaq adalah orang yang
tsigah, dan hadisnya banyak. Waqi’, Al-Barqi, Al-Hakim berkata: Zakaria bin Ishaq
adalah seorang yang tsigah.

4) Rauh (w. 205/ 207 H)"

7 Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 9, 356; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 1, 630; al-Zahabi, Siyar
A’lam al-Nubala, Juz 2, 1722.
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Nama lengkapnya adalah Rauh bin ‘Ubadah bin al-‘Ala’ bin Hassan al-Qaisi,
nama julukannya adalah Abu Muhammad al-Bashrah, beliau tergolong pada
thabagat kesembilan, karena beliau dari kalangan sighari atbau al-Tabi’in (atbau al-
Tabi’in junior). Sighah al-tahdith beliau Haddathana.

Guru-guru beliau di antaranya adalah Zakaria bin Ishaq, Aiman bin Nabil,
Malik, Al-Auza’i, Ibnu Juraij, Ibnu ‘Aun, Ibnu Abi Dziib, Habib bin al-Syahid, Ibnu
Abi ‘Arubah, Syubah, Hajjaj bin Abi ‘Utsman, ‘Auf,Al-Sufyanain, dan lainnya.

Murid-murid beliau di antaranya adalah Muhammad ibn Hatim, Abu
Khaitsamah, Ahmad bin Hanbal, Abu Qudamah al-Sarakhsi, Bundar, Ibnu Numair,
Abu Musa, Harun al-Hammal, ‘Abdullah al-Musnadi, ‘Ali al-Madini, Ishaq bin
Rahawiyah, Ahmad bin Mani’, Al-Juzjani, dan lainnya.

Sighah al-tahdith beliau Haddathana
Jarh wa Ta’dil

Abu Hatim al-Razi berkata: Rauh bin ‘Ubadah adalah orang yang Salih. Ibn
Hajar al-Asqalani berkata: Rauh bin ‘Ubadah adalah Tsiqah. Abu Dawud berkata:
saya mendengar Halwani berkata, bahwa orang yang pertama membuat tulisan hadis
dengan jelas yaitu Rauh bin ‘Ubadah dan Abu ‘Usamah. Al-kisah Abu Bakar al-
Khatib berkata bahwa dahulu pernah terdapat perbedaan hadis, akan tetapi setelah
menggunakan dua riwayat dari Rauh bin ‘Ubadah dan Abu ‘Usamah hadisnya
menjadi jelas. Hal ini terjadi karena baiknya hafalan serta redaksi hadis dari mereka
berdua. Rauh bin ‘Ubadah merupakan perawi sekaligus penyebar hadis yang berasal
dari kota Baghdad dan hidup lama di kotanya, kemudian Dia pindah ke Basrah,
menyebarkan hadis di kota tersebut, dan meninggal di kota ini. Dia meriwayatkan

banyak hadis yang terpapar dalam kitab-kitab tafsir dan hadis, dan dia seorang

™ Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 9, 238; al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 1, 614; al-Zahabi, Siyar
A’lam al-Nubala, Juz 1, 1701.
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perawi yang thigah. Ibn Sa’ad berkata: Rauh bin ‘Ubadah adalah Kana Thigah
Insha’ allah.

Ibnu al-Madini berkata: saya melihat Rauh bin ‘Ubadah meriwayatkan seratus
ribu hadis, dan aku menulis hadis darinya berpuluh-puluh hadis. Ya’qub bin Syaibah
berkata: terdapat salah seorang yang menjaga hadis dengan beberapa penjagaan
secara rahasia, riwayat hadisnya sangat banyak, dan Dia seorang yang shaduq. Saya
mendengar ‘Ali bin ‘Abdillah, dia berkata: Rauh bin ‘Ubadah adalah seorang
muhadditsin yang fokus dengan hadis, dan tidak sibuk dengan selainnya, awal
mulanya beliau mencari hadis, kemudian ia mengarang, kemudian ia meriwayatkan
hadis. di antara kaum itu adalah Rauh bin ‘Ubadah.

Ya’qub bin Syaibah berkata: Menceritakan kepadaku Muhammad bin ‘Umar,
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Ma’in tentang Rauh bin ‘Ubadah, maka Dia
menjawab: laisa bihi ba’s (Dia tidak mempunyai kecacatan sama sekali), Dia shadug
(orang yang jujur), hadisnya menunjukkan akan kejujurannya. Ya’qub bin Syaibah
berkata kepada Yahya Ibnu Ma’in: orang-orang menyangka bahwa Yahya al-
Qaththan mencela tentang Rauh bin ‘Ubadah, maka Dia menjawab: Bathil (bohong),
Yahya al-Qaththan tidak pernah mencelanya, Dia adalah orang yang shaduq.

5) Muhammad bin Hatim (w. 235/ 236 H)"

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Hatim bin Maimun al-Baghdadi al-
Qathi’i, beliau dijuluki Abu Abdullah, dan tergolong pada thabagat kesepuluh,
karena beliau dari kalangan Kibar al-Akhizina ‘an tabi’ al-attiba’. Sighah al-tahdith
beliau Haddathani.

Guru-guru beliau di antaranya adalah Rauh bin ‘Ubadah, Wagqi’, Ibnu ‘Uyainah,

Ibnu Mahdi, ‘Umar bin Yunus al-Yamami, Katsir bin Hisyam, Muhammad bin

> Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 25, 20; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 3, 534; al-Zahabi, Siyar
A’lam al-Nubala, Juz 3, 3378.
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Bakar, Yahya al-Qaththan, Yazid bin Harun, Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’d, Yahya
bin ‘Abbad, Mu’adz bin Mu’adz, Syababah bin Sawwar, Hajjaj bin Muhammad, dan
lainnya.

Murid-murid beliau di antaranya adalah Muslim, Abu Daud, Abu Zur’ah, Abu
Hatim, ‘Umar bin Syabah, Ahmad bin Yahya al-Baladzuri, Al-Hasan bin Sufyan,
Ahmad bin Al-Hasan bin ‘Abduljabbar, al-Shufi, dan lainnya
Jarh wa Ta’dil

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani beliau seorang yang Shaduq, boleh jadi semua
riwayatnya. Al-Zahabi mengatakan Dia dithigahkan oleh Dar al-Quthni dan lainnya,
akan tetapi kurang thigah menurut Ibn Ma’in. Seperti yang dikatakan oleh Ahmad
bin Muhammad al-Ju’fi berkata: saya mendengar dari Ibnu Ma’in, Dia mengatakan:
Muhammad bin Hatim bin Maimun adalah seorang pendusta. Ibnu Hibban
menyebutnya dalam kitab “al-Thiqath”, bahwa dia termasuk seseorang yang thigah.
Abdulbaqgi bin Qani mengatakan Dia seseorang yang thigah.

‘Amr bin ‘Ali berkata: /aisa bisyaii. Tbnu Sa’d berkata: Muhammad bin Hatim
bin Maimun mengeluarkan kitab-kitab tafsir yang menjadi kitabnya manusia, dan
kitab itu diturunkannya dengan empat golongan atau kumpulan. ‘Abdullah bin ‘Ali
Ibnu al-Madini berkata: saya bertanya kepada ayahku tentang suatu riwayatnya Ibnu
Hatim, dari Ibnu Mahdi, dari Syu’bah, dari Salim, dari Qabishah bin Hulb, dari
Bapaknya yang hadisnya marfu’ (tidakkah datang kepadaku salah seorang bersama
domba betinanya yang cacat?), bapakku menjawab: Hadza kadzib (ini bohong),
bahwasannya ini riwayat Abu Daud. Abu Hatim berkata: Muhammad bin Hatim

adalah seorang yang jujur (shaduq)
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6) Muslim (w. 261 H)'

Nama lengkapnya adalah Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim bin Kauyaz al-Qushairi, julukannya adalah Abu al-Husain al-Naisaburi al-
Hafidh, beliau lahir pada tahun 202 hijriyah.

Guru-guru beliau di antaranya adalah Muhammad bin Hatim, Ibrahim bin
Khalid al-Yasykuri, Ibrahim bin Dinar at-Tamar, Ibrahim bin Ziyad Sabalan,
Ibrahim bin Sa’id al-Jauhari, Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ar’arah,

Murid-murid beliau di antaranya adalah Tirmidzi, Ibrahim bin Ishaq al-Shairifi,
Ibrahim bin Abu Thalib, Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah, Ibrahim bin
Muhammad Sufyan al-Faqih, Abu Hamid Ahmad bin Hamdun ibn Rustam al-
A’masi, Abu Al-Fadhl Ahmad bin Salamah al-Hafidh, Abu Hamid Ahmad bin ‘Ali
bin al-Hasan Hasnuyah al-Mugqri’, dan lainnya.

Jarh wa Ta’dil

Menurut Ibnu Hajar: Dia tsigah, hafidh, dan imam. Al-Zahabi mengatakan Dia
Hafidh, Sahib “al-Sahih. Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahab al-Farra’ berkata:
Imam Muslim adalah sebagian daripada ulamanya manusia yang dibilang karungnya
ilmu, dan bahkan lebih dari itu. beliau adalah sebagian daripada pemimpin. Ibnu Al-
Akhram berkata: Sesungguhnya sebagian daripada periwayat hadis di Madinah
adalah tiga rawi, yaitu Muhammad bin Yahya, Ibrahim bin Abi Thalib, dan Muslim.
Abu Bakar al-Jarudi berkata: Muslim adalah karungnya ilmu.

Ibnu ‘Uqdah berkata: Jarang sekali terjadi kesalahan Imam Muslim dalam
meriwayatkan hadis, karena beliau menulis langsung bertemu dengan gurunya.
Maslamah bin Qasim berkata: Imam Muslim adalah seseorang yang terpercaya,

derajatnya terhormat dari para pemimpin. Ibnu Abi Hatim berkata: Saya menulis

7® AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 27, 499; al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 4, 67; al-Zahabi, Siyar
A’lam al-Nubala, Juz 3, 3835.
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darinya, bahwa Imam Muslim adalah orang periwayat yang terpercaya dari

penjagaan akan pengetahuannya dalam hadis, dan hal ini aku tanyakan kepada

ayahku, ayahku berkata: benar. Bundar berkata: Penjaga hadis ada empat: Abu

Zur’ah, Muhammad bin Isma’il, Al-Darimi, dan Muslim.

Biografi para periwayat hadis pada riwayat Imam Ahmad dalam kitab Ausnad

Ahmad No. Indeks 14779

a) Jabir bin ‘Abdullah (w. 78 H), kritik sanadnya sebagaimana yang disebutkan di
atas.

b) Abu Zubair al-Makki (w. 126 H), kritik sanadnya sebagaimana yang disebutkan
di atas.

c) Laits bin Sa’d (w. 175 H), kritik sanadnya sebagaimana yang disebutkan di atas.

d) Yunus (w. 207 H)”’

Nama lengkapnya adalah Yunus bin Muhammad bin Muslim al-Baghdadi, Abu
Muhammad al-Muaddib, ayahnya Ibrahim bin Yunus al-Ma’ruf biharami. Beliau
termasuk dalam thabaqat kesembilan, karena beliau dari kalangan sighari atbau al-
Tabi’in (atbau al-Tabi’in junior). Sighah al-tahdith beliau Haddathana.

Guru-gurunya di antaranya adalah: Harb bin Maimun al-Kabir, Hammad bin
Zaid, Hammad bin Salamah, Hammad bin Yazid al-Minqari, Daud bin Abi al-Furat,
Sa’id bin Zarbi, Suwaid Abi Hatim, Al-Laits bin Sa’d, dan masih banyak lainnya.

Murid-muridnya di antaranya adalah: Ibrahim bin Ya’qub al-Jauzujani,
Anaknya Ibrahim bin Muhammad bin Yunus bin Muhammad al-Ma’ruf Biharami,
Abu al-Azhar Ahmad bin al-Azhar an-Naisaburi, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin al-
Khalil al-Burjulani, Ahmad bin al-Khalil an-Naisaburi, dan masih banyak lainnya.

Jarh wa Ta’dil

77 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, Vol. 32.., 540.
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Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani: Yunus adalah seorang perawi yang tsigah lagi
tsabit. Sedangkan menurut Imam Al-Dzahabi: Beliau adalah perawi yang hafidz.
‘Utsman bin Sa’id al-Darimi, dari Yahya bin Ma’in berkata: Yunus adalah seorang
yang tsigah. Ya’qub bin Syaibah berkata: Beliau seorang yang tsigah tsigah. Abu
Hatim berkata: Dia Shadug. Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab a/-7sigamya,
dan menyebutkan bahwa beliau wafat pada tujuh hari sisa bulan shafar tahun 207 H.
Abu Hassan juga berpendapat bahwa beliau wafat pada tahun 207 H. Muhammad
bin Sa’d, dan Muhammad ‘Abdulbaqi bin Qani’ berkata: beliau wafat pada bulan
shafar tahun 208 H. Hal ini sependapat dengan Khalifah bin Khayyath al-Hadhrami,
bahwa beliau wafat pada tahun 208 H. Muhammad bin Sa’d menambahkan: beliau
wafat pada hari sabtu, tepatnya tujuh hari sisa dari bulan shafar, pendapat ini
banyak diriwayatkan oleh para ulama.”

e) Hujain (w. 205 H)"

Nama lengkapnya adalah Hujain bin al-Mutsanna al-Yamami, Abu ‘Umar
nazilu Baghdad, Khurasaniyu al-Ashal Beliau termasuk dalam thabaqat kesembilan,
karena beliau dari kalangan sighari atbau al-Tabi’in (atbau al-Tabi’in junior). Sighah
al-tahdith beliau Haddathana.

Guru-gurunya adalah: Hibban bin ‘Ali al-‘Anazi, ‘Abdulhamid bin Sulaiman,
‘Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, ‘Abdul’aziz bin ‘Abdillah bin Abi Salamah
al-Majisyun, Al-Laits bin Sa’d, Malik bin Anas, Al-Mubarak bin Sa’id al-Tsauri,
Yahya bin Sabiq, Abi ‘Aqil Yahya bin al-Mutawakkil, Ya’qub bin ‘Abdillah al-
Qummi.

Murid-muridnya di antaranya adalah: Ahmad bin HanbalAhmad bin

Muhammad bin Yahya ibn Sa’id al-Qaththan, Ahmad bin Manshur al-Ramadi,

78 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, Vol. 32.., 542-543.
7 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, Vol. 5.., 483.
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Ahmad bin Manshur al-Marwazi Zaj, Ahmad bin Mani’ al-Baghawi, Abu Ahmad
Bisyr bin Basysyar ibn ‘Abdillah al-Wasithi, dan banyak lainnya.
Jarh wa Ta’dil

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani: Hujain adalah seorang perawi yang tsigah.
Sedangkan menurut Imam al-Dzahabi: Beliau seorang yang tsigah gadh rais.
Muhammad bin Rafi’ dan Shalih bin Muhammad al-Baghdadi berkata: Dia seorang
yang tsigah. Al-Bukhari berkata: Hujain aladah seorang Qadhi yang pergi ke
Khurasan, dan asalnya dari Yamamah. Abu Bakar al-Jarudi berkata: Dia seorang
yang tsigah tsigah, karena Yahya bin Ma’in dan Ahmad bin Hanbal menulis
kepadanya. Abu Nashr al-Kalabadzi berkata: Beliau wafat pada tahun 205 H atau
setelahnya. Ahmad bin Manshur berkata: Aku berkata kepada Ahamad bin Hanbal:
Dari siapa aku bisa menlis hadis dari sekian banyak guru?, beliau menjawab: Dari
Hujain bin al-Mutsanna, Abu al-Mundzir Jsma’il bin ‘Umar.*

f) Ahmad (w. 241 H)*

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asas
al-Syaibani, Abu ‘Abdillah al-Marwazi al-Baghdadi. Belaiu lahir pada tahun 164 H
di Baghdad, dan meninggal pada tahun 241 H di Baghdad. Beliau termasuk dalam
thabaqat kesepuluh, karena beliau dari kalangan Kibar al-Akhizina ‘an tabi’ al-
attiba’.

Guru-gurunya di antaranya adalah: Ibrahim bin Khalid al-Shan’ani, Ibrahim bin
Sa’d al-Zuhri, Isma’il ibn ‘Ulyah, Ishaq bin Yusuf, Hujain bin al-Mutsanna, Yunus
bin Muhammad al-Mu’adzdzib, dan masih banyak lainnya.

Murid-muridnya di antaranya adalah Al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibrahim

bin Ishaq al-Harabi, dan banyak lainnya.

# Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, Vol. 5.., 484.
*! Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 1.., 43.
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Jarh wa Ta’dil
Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani: Ahmad bin Hanbal adalah seorang perawi
yang fsiqah, tsabit, faqih, imam. Sedangkan menurut Imam al-Dzahabi: beliau
seorang imam, tsabit dalam pandangan dalam pandangan Imam Malik. Disebtkan
dalam thabaqgat kelima dari ahli mesir oleh Muhammad bin Sa’d berkata: beliau
benar-benar menjalankan fatwa-fatwa pada zamannya, Dia seorang yang fsigah,
hadisnya banyak yang shahh, beliau seorang perawi yang terahasia, jadi panutan,
murah hati, dan beliau contoh bagi seseorang (seseorang yang menjadi).
2. Kualitas Matan Hadis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap matan suatu hadis melalui syarat
ketat yang diberikan imam Al-Ghazali untuk mengetahui kualitas hadis. Hadis riwayat
Ibnu Majah melalui jalur sanad Jabir bin ‘Abdullah dengan no. Indeks 3892 dinyatakan
bahwa hadis ini:
1. Sepaham dengan Alquran
Sepaham bisa berarti tidak ada pertentangan di antara hadis ini dengan Alquran,
baik secara teks maupun makna yang dimaksud. Secara umum keduanya sepaham,
bahwa adanya mimpi adalah sebagai pembawa hikmah bagi seseorang. Sebagaimana
salah satu firman Allah SWT tentang mimpi di dalm Alquran:
o Bl G520 q\ff 5 ) ol 65\ g das byl st G &y al b 3
s ) ks W 2abds bl

Dan ingatlah ketika kami wahyukan kepadamu, “Sungguh, ilmu tuhanmu
meliputi seluruh manusia.” Dan kami tidak menjadikan mimpi yang telah kami
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia, dan begitu pula
pohon yang terkutuk (zagqum) dalam Alquran. Dan kami menakut-nakuti mereka,
tetapi demikian itu hanyalah menambah kedurhakaan mereka.

® Alquran, 17: 60
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Secara paham mimpi yang dimaksud di dalam Alquran dan hadis ini adalah
sebagai pembawa hikmah, baik berupa ujian maupun kenikmatan. Namun pada
prinsipnya, tujuannya adalah tidak lain dan tidak bukan agar seseorang selalu ingat,
dan dapat menambah akan keimanan kepada Tuhan yang menciptakannya.

2. Sepaham dengan hadis shahih lain

Hadis tentang Mimpi bertemu dengan Rasulullah SAW ini banyak yang
meriwayatkan, mulai melalui jalur Ibnu Majah, Tirmidzi, dan lain-lain. Bahkan hadis
ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, sebagaimana yang terdapat di dalam kitab
Shahih Al-Bukhari yang mana kitab tersebut lebih tinggi kedudukannya di atas kitab

Shahih Muslim. Berikut bunyi teks hadisnya:

S 16 Eph ol O dale g S o 3 dg e Gl A gt i Bis

4

#1365 Sty \J@%‘M*ddwru‘dabw J}MVJMJW skslﬁpsﬂjs
Vi 335 e 29 J6 1 6

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan, telah mengabarkan kepada kami
‘Abdullah dari Yunus dari Az Zuhri, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah,
bahwasannya Abu Hurairah mengatakan: Aku mendengar Nabi Muhammad SAW
bersabda: “Barangsiapa melihatku dalam tidur, maka seakan-akan ia melihatku
ketika terjaga, karena setan tidak bisa menyerupaiku”. Abu Abdullah mengatakan,
Ibnu Sirin mengatakan; maksudnya apabila melihat beliau dengan bentuk asli Nabi.

3. Sepaham dengan fakta sejarah
Bila melihat fakta sejarah yang ada, maka tak sedikit yang mengalami akan
mimpi bertemu Rasulullah SAW. Baik yang dialami seorang terdahulu maupun
akhir-akhir ini. Seperti yang tertulis di dalam kitab Hasyiah Mukhtashar al-Bukhari,
di antara nama-nama wali yang bertemu Rasulullah SAW adalah: Syaikh Al-
Magbuli, Syaikh Al-Shukhaimi, Syaikh Al-Barowi, Syaikh Abdurrahim al-Qonawi,
Syaikh Abu Madyan al-Maghrobi, Syaikh Abil Hasan al-Syadzili, Syaikh Ibrohim al-

Dasugqi, Syaikh Abi Su’ud bin Abil Asya’ir, Syaikh Abil Abas al-Mursyi, Syaikh

# Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari.., 12: 399.
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Jalaluddin al-Suyuthi, Syaikh Ahmad al-Zawawi, dan lain-lain yang tertulis di dalam
kitab Thabaqgat al-Auliya’.

Terdapat juga di dalam kitab Khulashah al-Wafiyah, bahwa Syaikh Ahmad at-
Tijani adalah seorang wali agung yang menyandang pangkat wali kutub.®* Beliau
selalu bertemu Rasulullah SAW, dan tidak pernah berpisah dengannya walaupun
hanya sebentar. Syaikh Ahmad at-Tijani bertanya dan bermusyawarah dengan
Rasulullah  SAW, sungguh ini adalah suatu karomah yang paling agung dan

sempurna.®

. Sepaham dengan ilmu pengetahuan

Secara ilmu pengetahuan, hadis tersebut sepaham dengannya, karena secara
pengetahuan setan tidak dapat menyerupai Nabi Muhammad SAW. Ibnu Sirin dan
Ibnu Abbas mengkritisi dengan penuh hati-hati atas konsep mimpi bertemu beliau.
Keduanya berpendapat bahwa apabila sosok dalam mimpi itu sesuai dengan sosok
fisik Nabi, maka mimpi itu benar bertemu Nabi. Apabila tidak, maka mimpi itu
hanyalah buatan setan yang mengaku-ngaku Nabi, sebab Nabi tidak mengatakan
bahwa setan tidak bisa mengaku-ngaku Nabi.®

Terdapat cara untuk dapat memastikan bahwa sosok di dalam mimpi itu adalah
sosok Nabi. Pertama, Adanya pengakuan dari seseorang bahwa ia adalah Nabi.
Kedua, Terbesit keyakinan di dalam hati yang bermimpi bahwa ia adalah seorang
Nabi, dan adanya kesesuaian sosok Nabi, baik secara fisik maupun non fisik. Ketiga,
di dalam mimpinya ia bertemu seseorang yang juga menunjukkan dan memberitahu
bahwa seorang yang dilihat adalah Nabi. Selaras dengan sifat kehati-hatian lbnu Sirin

dan Ibnu Abbas, Ibnu Hajar al-Asqalani menyatakan: hendaknya seseorang yang

8 Abdul Ghoni Baidlowi, Thorigoh Tijaniyah Di Indonesia (Probolinggo: Ikhwan Thorigah Tijaniyyah, 2002),

20.

® Umar Baidhowi, A/-Faidh al-Rabbani, Terj. Mustholeh Nurkhozen.., 110.
8 Juman Rofarif, Mimpi Bertemu Nabi (Jakarta: Zaman, 2014), 29.
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mimpi bertemu Nabi untuk mendatangi ulama terpercaya untuk menanyakan akan
kebenaran sosok Nabi di dalam mimpinya.
B. Analisis Kehujjahan Hadis

Untuk mengetahui kehujjahan suatu hadis, maka seseorang harus mengetahui akan
diterima dan ditolaknya suatu hadis dengan memenuhi syarat kriteria keshahihan sanad dan
matan. Seperti hadis shahih dan hadis hasan yang memenuhi kriterianya, maka hadis tersebut
dapat dijadikan hujjah dan beramal dengannya. Berbeda dengan hadis yang tertolak, maka
hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, dan tidak boleh beramal dengannya. Hal itu
seperti hadis dha’if yang pada jumhurnya para ulama sepakat melarang untuk tidak dijadikan
hujjah.

Setelah dilakukannya suatu penelitian terhadap hadis pada riwayat Ibnu Majah yang
terdapat di dalam kitab Sunan Ibnu Majah, halaman 632 dengan no indeks 3892, maka
diperoleh hasil akhir bahwa hadis tersebut berstatus hadis shahih lidzatihi, sebab jika dilihat
dari kualitas sanad, terdapat perawi yang dinilai oleh Imam An-Nasa’i ada kesalahan di
dalam meriwayatkan, yaitu Muhammad bin Rumh. Semua ulama menilainya dengan fa 'dil,
dan secara matan tidak bertentangan dengan hadis yang lebih tsigah, maka analisa penulis
adalah kemungkinan besar beliau salah dalam meriwayatkan salah satu hadis dikarenakan
usianya ynag menua, sehingga ingatannya mulai menurun, dan kesalahan itu bukan terjadi
pada riwayat hadis ini, maka status hadis ini adalah shahih lidzatihi dan dapat dijadikan
hujjah.

C. Analisis dan Implikasi Pengakuan Mimpi Bertemu Rasulullah
1. Pemaknaan Hadis
Di dalam memaknai hadis atau dikenal dengan istilah ma’anil hadith, yaitu mencari
makna sebenarnya yang terkandung di dalam suatu matan hadis. Sebab kesalahan

seseorang dalam memaknai hadis, maka akan salah pula seseorang di dalam menjalani
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tingkah kehidupan. Karenanya, menjadi suatu keharusan bagi peneliti untuk mencari

makna yang tepat atas hadis yang disampaikan oleh Rasulullah. Khususnya penelitian

saat ini yang akan menjelaskan akan makna yang sebenarnya yang terkandung di dalam

kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks 3892 tentang mimpi Rasulullah. Berikut teks
lengkap daripada hadisnya:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh, telah memberitahukan

kepadaku Al Laits bin Sa’d, dari Abu Az Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah SAW,

bahwa beliau bersabda: Barangsiapa bermimpi melihatku, sungguh dia telah

melihatku, karena sesungguhnya setan tidak diperkenankan untuk menyerupai
bentuk diriku.

Kata o 425 of olsid &5 ¥ 8 yang berarti sesungguhya setan tidak dapat

menyerupai diriku adalah sebuah ungkapan kepastian dari Rasulullah, dan kata yang
menunjukkan suatu keistimewaan dan pembeda daripada mimpi-mimpi lainnya. Secara
nalar keilmuan mimpi selain bertemu Rasulullah adalah suatu mimpi yang belum pasti
akan wujunya. Namun, ketika seseorang mimpi bertemu Rasulullah, maka ia sudah dapat
dipastikan bahwa ia melihat Rasulullah. Karena dalam gaidah mimpi dinyatakan bahwa
mimpi Rasulullah adalah hal yang pasti, karena Rasulullah tidak dapat diserupai oleh
setan, dan tidak ada gaidah hal kepastian tentang mimpi selain bertemu Rasulullah.
Misalnya saja seseorang yang mimpi akan gurunya, namun kelakuannya di dalm
mimpi tidak mencerminkan seorang guru, maka dapat dipahami bahwa wujud itu
bukanlah wujud asli daripada guru di alamnyata, karena dalam tingkahnya bukan dirinya,
bisa jadi itu adalah jelmaan setan agar seseorang tersebut berperasangka buruk kepada
gurunya. Sebab, di dalam qaidah dikatakan bahwa hanya Rasulullah yang tidak bisa

diserupai oleh setan.

¥ Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah (Maktabah al-Ma’arif li nasyri wa al-
tauzi’ li shibiha Sa’d bin ‘Abdirrahman al-Rasyid: Al-Riyadh), 632.
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Para ulama memberikan paham akan kepastian seseorang dalam mimpi bertemu
Rasulullah, yaitu dengan melihat pada ciri fisik atau non fisik, dan sifat atau sikap
kerasulannya. Sebagaimana yang telah dikatakan Ummu Ma’bad Al-Khuza’iyyah
tentang diri Rasulullah: Rasulullah sangat tampan, berwajah cerah, bentuk fisiknya
bagus, badannya ramping, kepalanya tegak, dan tampan. Kedua matanya lebar dan hitam,
bulu matanya lentik, suaranya agak parau, lehernya jenjang, matanya tajam dan gelap,
kedua alisnya bagai bulan sabit dan bersambung, rambutnya sangat hitam. Apabila
Rasulullah diam, terlihat kewibawaannya, cara bicaranya terlihat akrab. Dipandang dari
kejauhan, beliau terlihat paling tampan dan elok, namun jika dipandang dari dekat beliau
adalah sosok yang paling bagus dan manis , tutur katanya manis dan berharga, tidak
pendek dan tidak pula panjang. Perkataanya lembut bagaikan mutiara yang tertata rapi.
Tinggi badannya sedang. Apabila mata memandangnya, maka akan mencibir karena
posturnya yang pendek, dan tidak akan mencelanya karena posturnya yang tinggi.
Rasulullah bagaikan dahan di antara dua dahan, paling tampak di antara tiga orang, dan
paling tinggi kedudukannya. Rasulullah mempunyai teman-teman yang selalu
mengelilinginya. Jika beliau berkata, mereka mendengarkannya. Jika beliau
memerintahkan sesuatu, mak mereka akan bergegas untuk melaksanakannya. Rasulullah
adalah sosok manusia mulia yang disegani, tidak pernah bermuka masam, lebih-lebih
mencela seseorang, meskipun seorang itu pernah menyakiti beliau.

Abu Hurairah berkata: Aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih indah dari
Rasulullah. Seakan-akan matahari beredar di wajahnya, dan aku tidak pernah melihat
seseorang yang lebih cepat jalannya dari Rasulullah, seakan-akan dunia ini dilipat

untuknya, kami telah berusaha dengan maksimal untuk mengejarnya, namun beliau
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meninggalkan aku.®® Dan banyak lagi pujian akan keindahan dan keistimewaan yang
tertuju pada diri Rasulullah.

Di samping itu, terdapat tiga cara lain untuk memastikan akan kebenaran mimpi
bertemu Rasulullah. Pertama, sosok seoseorang di dalam mimpinya berkata: Aku adalah
Rasulullah, atau Aku adalah Muhammad bin Abdullah, dan bisa jadi berkata: Aku adalah
Nabimu. Kedua, seseorang yang bermimpi melihat sosok manusia yang diagungkan, dan
disertai keyakinan bahwa itu adalah Rasulullah, meskipun di dalam mimpi tersebut tidak
ada pemberitahua kalau ia adalah Rasulullah. Ketiga, seorang yang bermimpi melihat
akan seseorang yang dihormati, dan disertai adanya pemberitahuan dari seseorang lain
kalau seseorang yang dihormati itu adalah Rasulullah.®

Demikian para ulama dalam memberikan tanda akan kebenaran wujud Rasulullah di
dalam mimpi seseorang. Apabila melihat fakta yang ada, bahwasannya tidak semua
orang mengetahui akan tanda ciri-ciri fisik maupun non fisik diri Rasulullah, sehingga
yang pantas dijadikan kaidah ketika bermimpi Rasulullah adalah menceritakan kepada
para ulama akan mimpi tersebut. Kaidah itu sama seperti yang diutarakan oleh Ibnu
Hajar al-Asqalani yang tujuannya tidak lain adalah untuk mendapatkan sebuah
kebenaran akan mimpi bertemu Rasulullah.

Apabila melihat isu yang ada pada masyarakat, bahwa bermimpi melihat seseorang
yang bercahaya adalah termasuk salah satu tanda kebenaran melihat Rasulullah di dalam
mimpi. Sebab pada hakikatnya cahaya adalah tanda keagungan dan kemuliaan pada
seseorang. Namun hal ini tidaklah tepat, sebab bukan Rasulullah saja yang dimulyakan
oleh Allah, akan tetapi seseorang yang mau mengikuti Rasulullah. Sebagaimana kisah
cerita seusai mbah kami yang wafat pada 24 Rabi’ul Akhir 1442 H, tepat pada tiga hari

setelah wafatnya, seusai pembacaan yasin dan tahlil yang dihadiri oleh Habib

® Genta Hidayah, Hari-hari bersama Rasulullah (Surabaya: Genta Group Production, 2017), 5-6.
8 hitps://republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/09/05/ovrtg6313-ciriciri-mimpi-bertemu-
rasulullah, ditulis oleh Agung Sasongko, dan dipublikasikan pada tanggal 05 September 2017.
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Muhammad al-Hasni, dengan kebiasaan beliau seusai acara, yaitu memberikan siraman
galbu dengan memberikan nasihat-nasihat (ngobro-ngobrol biasa, tapi bermakna) kepada
para masyarakat yang belum pulang. Banyak untaian kata nasihat yang beliau berikan,
kemudian beliau bercerita akan mimpi yang mendatanginya semalam, beliau bermimpi
ada seorang kakek bernama wito yang didampingi dengan seorang yang bercahaya,
kemudian habib bertanya nama almarhum, dan habib penasaran akan amalan yang
dilakukannya. Lantas keluarga dari kami yang tinggal bersama almarhum (pak lek Toha)
menceritakan seraya menjawab: namanya adalah Sawito bib, beliau salah seorang
ikhwan Tijani atau santri daripada Syaikh Ahmad bin Muhammad at-Tijani, beliau
istigamah bangun malam untuk shalat dan mengaji Alquran. Kemudian Habib berkata:
Benar sudah, Dia adalah almarhum bapak yang di sini, dan saya yakin bahwa seseorang
yang bercaya yang mendampinginya bukanlah Rasulullah, akan tetapi saya yakin bahwa
beliau adalah Syaikh Ahmad bin Muhammad at-Tijani.”

Dari kejadian itu, maka dapat dipahami bahwa seorang yang bercahaya di dalam
mimpi bukan menandakan bahwa ia Rasululah, akan tetapi bisa orang lain yang
memiliki derajat tinggi disisi Allah. Dan dengan kejadian ini, kita bias ambil sebuah
pelajaran bahwa seseorang akan bersama dengan yang dicintainya. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam hadis:
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb, telah menceritakan kepada

kami Hammad bin Zaid, dari Tsabit dari Anas ra bahwa ada seseorang yang bertanya
kepada Nabi Muhammad tentang hari kiamat. Orang itu bertanya, kapan terjadinya hari

f

% Saat Habib Muhammad al-Hasni memberikan nasihat seusai acara YASINTA (Yasin dan Tahlil), tepatnya
pada tanggal 26 Rabi’ul Akhir 1442 di desa Wates Wetan - Lumajang.
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kiamat?. Nabi bertanya balik kepada orang itu; apa yang telah kami siapakan untuk
menghadapinya?. Orang itu menjawab: tidak ada, kecuali aku mencintai Allah dan
Rasul-Nya. Maka Nabi berkata: Kamu akan bersama orang yang kamu cintai. Anas
berkata: Kami belum pernah bergembira atas sesuatu seperti gembiranya kami dengan
sabda Nabi Muhammad, yaitu kamu akan bersama orang yang kamu cintai. Kemudian
selanjutnya Anas berkata: Maka aku mencintai Nabi Muhammad, Abu Bakar, ‘Umar,
dan aku berharap dapat berkumpul bersama mereka sekalipun aku tidak memiliki amal
seperti amal mereka.

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani berkata: bahwa paham yang sebenarnya akan kata
“kamu akan bersama dengan orang yang kamu cintai” adalah bermakana akan
didekatkan dengan mereka, termasuk dalam golongan yang ia cintai. Bagaimana jika
kedudukan mereka di surga bertingkat-tingkat derajatnya? Apakah masih dapat
dikatakan bersama? Jawabnya, tetap masih dikatakan bersama. Selama masih terdapat
kesamaan, yaitu sama-sama masuk surga, maka itu juga dapa dikatakan bersama. Jadi,
maksud dalam bersama di sini tidak menandakan ataupun mengharuskan untuk bersama
dalam segala sisi, apabila mereka semua masuk surge walaupun berbeda-beda derajat itu
sudah dapat dikatakan bersama.®*

2. Pengakuan Mimpi Bertemu Rasulullah dalam Perspektif Psikologi

Mimpi adalah sebuah hal yang terjadi di alam bawah sadar manusia, dan telah
lumrah datang disaat manusia tidur, baik berupa mimpi akan kebahagiaan maupun
kesedihan. Namun semuanya tergantung pada prihal apa atau siapa yang dimimpikan.
Adakalanya baik disaat alam bawah sadar, namun buruk dalam penafsirannya, dan
begitupula sebaliknya. Prihal mimpi, tidak ada seorangpun yang mengetahui akan
kebenaran mimpinya, kecuali orang yang bermimpi dan Allah yang memilikinya atas
mimpi itu sendiri. Dengan demikian dapat dipahami bahwa mimpi adalah kejadian hal

bathin, yang mana apabila seseorang bercerita akan hal mimpi, pasti seseorang menerima

dan percaya saja, sebab ia tidak mengetahui apakah ia benar-benar bermimpi atau tidak.

*! https://rumaysho.com/2114-cenderung-cinta-padanya.html, diupload pada tanggal 10 Desember 2011 oleh
Muhammad Abduh Tuasikal.
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Teori Psikologi yang dipelopori oleh Fritz Haider yaitu Teori Atribsi (Attribution
Theory) yang memberikan sebuah kerangka kerja ntuk memahami bagaimana individu
menafsirkan perilaku dirinya sendiri dan perilaku orang lain, dan mampu menjelaskan
tentang motif-motif orang lain. Dari teori ini dapat dipahami bahwa perilaku kebohongan
yang dilakukan oleh Haikal Hasan adalah kebohongan yang bermotif atas kepentigan
sebuah organisasi, karena hal tersebut menyalahkan pemahaman masyarakat tentang
sebuah organisasi.

Apabila sebuah mimpi dihubungkan dengan teori ini, maka sangatlah terhubung.
Sebab mimpi adalah hal ikhwal sebagai pembawa hikmah bagi manusia, baik bagi yang
bermimpi atau tidak. Secara nalar daripada keterhubungan antara teori dan mimpi
memberikan hal positif jika dijalankan dengan benar sebagaimana hikmahnya, dan tidak
dengan sebaliknya, lebih-lebih berdusta atas mimpi untuk merubah suatu hikmah demi
kepentingan pribadi atau sebuah organisasi.

Melalui sifat berdusta, maka semua hal yang dilakukan akan terasa hina. Dalam
pandangan Islam, sifat pendusta ialah sama dengan seorang pencuri, sebab ia sama-sama
menciptakan kedzaliman. Meskipun secara bahasa, makna yang dimaksud berbeda.
Pencuri lebih kepada harta benda, namun dusta lebih kepada sifat atau hilangnya akal
cerdas. Seperti yang telah dikemukakan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani yang
menukil perkataan Ibnu Baththal; apabila seseorang mengulang-ulang kedustaannya
hingga ia berhak mendapat julukan berat sebagai pendusta, dan tidak lagi mendapat
predikat sebagai mukmin yang sempurna, dan bahkan dicap sebagai orang munafik.

Kedustaan yang dijuluki Munafik mencangkup dua hal kedustaan, baik secara
perkataan ataupun perbuatan. Imam Bukhari menjelaskan hadis tentang ancaman dari

perilaku dusta: kelak di akhirat, mulutnya seorang pendusta akan disobek sampai ke
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telinganya, karena mulut adalah salah satu sarana bagi seseorang untuk berbuat maksiat.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis:
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin ‘Isma’il, telah menceritakan kepada
kami Jarir, telah menceritakan kepada kami Abu Raja’ dari Samurah bin Jundub ra, Dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Aku tadi malam bermimpi ada dua orang yang
membawaku, keduanya berkata; Dan yang kamu lihat seseorang yang dirobek-robek
mulutnya adalah seorang pendusta yang selalu berbicara dengan kedustaannya hingga
dibawanya sampai ke ufuk, dan Dia selalu seperti itu hingga datangnya hari kiamat.

Terdapat sebuah al-kisah kedustaan yang dialami oleh Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki yang berupa tuduhan. Tuduhannya adalah bahwa beliau mengkafir-
kafirkan seseorang yang melakukan tawassul atas orang-orang shalih, lebih tepatnya
mengkafirkan saudara imam Al-Bushaifi yang mengungkapkan: Wahai makhluk paling
mulia, mengingkari diperbolehkannya ziarak ke kuburan Rasulullah SAW, kuburan
kedua orangtua, dan kuburan-kuburan orang lain. Bahkan mengkafirkan orang yang
bersumpah menggunakan nama selain Allah, kemudian Sayyid berkata:

NI AR T HEN

Maha Suci Engkau (Allahu Rabbi.), ini adalah Dusta yang besar.”

Peristiwa ini sama persis dengan kejadian yang menimpa Rasulullah SAW di masa
hidupnya, beliau dituduh memaki Nabi Isa ibn Maryam, dan orang-orang shalih.
Perbuatan terkutuk tersebut sama persis dikarenakan sama-sama membuat berita palsu
tentang keduanya.

Kemudian Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki berkata untuk menanggapi akan

tuduhan sekaligus memberi saran atas kaum muslim. Sayyid Muhammad berkata: prihal

kebohongan adalah suatu hal yang membuat seseorang yang berakal merasa malu untuk

%2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Mafahim Yajib An Tushahhah (Al-Qahirah: Dar Jawami’ al-Kalim), 18.

73



memceritakannya, lebh-lebih membuat-buat hal yang tidak terjadi pada faktanya. Maka
sanagat aneh jika seorang muslim melakukan hal yang didustakan. Dari perkataan
sayyid, dapat dipahami bahwa apabila terdapat seorang muslim yang melakukan
kedustaan, maka sama halnya ia tidak berakal, dan kemuslimannya perlu dipertanyakan,
sebab sejatinya orang muslim adalah mencintai sesama muslim lainnya bagaikan Dia
mencintai dirinya sendiri.

Tidak hanya itu, terdapat pertegasan melaui ulasan daripada ciri-ciri akan umat Nabi
Muhammad, agar seseorang atau umat Nabi Muhammad dapat sadar diri akan hal yang
dilakukan. Ciri-ciri tersebut didapati sebagaimana komunikasi antara Nabi Musa dengan
Allah. Sebagai berikut:
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Nabi Musa berkata: Wahai Allah: saya menemukan dalam lembaran-lembaran kitab

(Taurat) terdapat sekelompok umat, mereka adalah umat terbaik, mereka selalu
mengajak dalam kebaikan, dan mencegah dalam dari kemunkaran, maka jadikanlah
mereka umatku. Allah menjawab: Mereka adalah umat Nabi Muhammad.

Adanya tanda atau ciri-ciri tersebut adalah sebagai tolak ukur, apakah diri seseorang
itu termasuk dalam ciri-ciri umat Rasulullah atau bukan. Bukanlah hal yang wajar bila
manusia berbuat kesalahan, sebab pada fitrahnya manusia adalah tempat daripada
kesalahan dan dosa, namun tidak sebatas itu ciri-ciri yang dipaparkan, akan tetapi banyak
ciri yang disebutkan. Di dalam mengkaitkan antara fitrah manusia(salah dan dosa)
dengan ciri-ciri umat Rasulullah, maka terdapat ciri umat Rasulullah tentang hal itu,
yaitu umat Rasulullah akan berucap istighfar dengan atas dosa-dosa yang telah diperbuat.

Sebagaimana yang terpaparkan dalam komunikasi atau pertanyaan Nabi Musa as dengan

Allah:

% ¢ Abdullah bin ‘Alawi al-Haddad al-Hadhrami asy-Syafi’i, Sabilu al-Iddikar wa al-I'tibar bima Yamurru bi al-
Insan wa Yanqgadhi Lahu min al-A’mar (al-Maktabah al-Bidayah, 2017), 13.
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Nabi Musa berkata: Wahai Allah: saya menemukan dalam lembaran-lembaran kitab
(Taurat) terdapat sekelompok umat yang masih polos atau lugu, sangat sedikit sekali
mimpi-mimpi mereka, sebagian dari mereka mengembala hewan-hewan ternak, dan
mereka memohon ampun daripada dosa-dosa, mengangkat salah satu dari mereka
(umat) sepotong makanan menuju mulutnya, maka tidaklah sepotong makanan tadi
menetap dalam tubuhnya sehingga diampuni untuknya. Salah satu di antara mereka
memulai makan dengan menyebut nama-Mu, dan menutup makanan yang dimasukkan
dalam mulutnya (selesai makan) dengan ucapan Alhamdulillah, maka jadikanlah
mereka umatku. Allah menjawab: Mereka adalah umatnya Muhammad.

Dengan demikian, jelaslah bahwa tidak ada alasan bagi seseorang yang merasa
bahwa dirinya adalah termasuk bagian daripada umat Rasulullah, maka tidak
sepantasnya ia merelakan gelar sebagai umat terbaiknya hanya untuk berbuat dusta demi
kepentingan pribadi atau sebuah organisasi yang menjadi amanahnya. Sebuah amanah
memang wajib dijalankan, dan dilaksanakannya secara maksimal, akan tetapi tidak
dengan berdusta yang dapat merugikan orang lain ataupun organisasi lainnya.

Seperti kata mutiara ilahi yang telah jumhur didengar, yaitu fastabiqu al-khairat
(berlomba-lombalah dalam kebaikan), maksudnya adalah bersaing boleh asal tidak
bertengkar dan bersainglah dengan benar. Dalam ulasan ini dapat dipahami bahwa kata
fastabiqu al-khairat adalah sebuah perintah yang menjadikan adab lebih diutamakan
daripada ilmu. Sebab apabila ilmu didahulukan daripada adab (tata kerama dan tata cara
dalam bertingkah), maka akan terjadi sebuah pertengkaran.

Apabila seseorang lebih mendahulukan adab, maka sama halnya ia mendahulukan

nafsu daripada hati dan fikiran. Hal ini sesuai dengan firman Allah:
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Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
Tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuannya, dan Allah telah
mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas penglihatannya, maka

* Alquran, 45: 23
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siapakah yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah membiarkannya sesat?
Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?

Apabila seseorang tidak dapat menjadikan hati dan pikiran sebagai pembimbing
daripada nafsu, maka hancurlah diri dan jiwanya. sebab, jika nafsu yang menjadi dalam
diri dan jiwa, maka hanya akan membawanya pada tingkah yang buruk, karena pada
dirinya tidak ada kata batasan atau aturan dalam bertingkah. Sebagai umat Rasulullah
SAW vyang digelari sebagai umat yang terbaik, maka masih pantaskah kekeliuran
tertanam di dalam jiwa, sehingga tidak satupun kalam-Nya tertancap dalam hati dan
pikiran.

Seseorang yang dikuasai oleh nafsu, maka ia berada dalam kategori seseorang yang
tidak sehat, sebab hati nurani dan fikirannya tidak berfungsi normal (tidak mengikuti
kaidah yang diberikan Tuhan). Pribadi yang seperti akan melahirkan suatu sifat dan
perilaku yang buruk (akhlaq al-Syayyiah) seperti pemarah (al-Ghadhab), dan berkeluh
kesah (al-Jaza’)>® Begitupula sebaliknya, seseorang yang mengedepankan adab daripada
ilmu, maka sama halnya ia mendahulukan hati nurani dan pikiran untuk membimbing
nafsunya. Seseorang dalam hal ini dikategorikan sebagai seseorang sehat (tidak
bermasalah), karena ia tidak memilih nafsu sebagai mobilisasi dalam berkehidupan.
Seseorang yang mengedepankan hati dan pikiran, maka akan melahirkan sifat ataupun
perilaku yang mulia. Di antara sifat dan perilaku mulia itu adalah sabar, lapang hati, dan
mudah dalam memaafkan.

Kebohongan atau dusta tumbuh karena adanya suatu niat jahat yang terselubung di
dalam hati seseorang, dengan seringnya seseorang dalam berdusta, sehingga menjadikan
hal buruk tersebut menjadi suatu kebiasaan, dan akhirnya menjadi sifat dari diri

seseorang. Hal itu bias saja terjadi karena kurangnya ilmu pengetahan akan bahayanya

* Hidayat Ma’ruf, Landasan Bimbingan & Konseling: Perspektif Islam dan Filsafat Eksistensial-Humanistik;
Sebuah Komparasi (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 54-55.
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berdusta, atau mungkin telah mengetahui akan ilmunya, namun tidak diaplikasikan pada
kehidupan (ilmu dulu, adab belakangan).

Terdapat sebuah ulasan dengan maksud menegaskan, bahwa perilaku dusta adala
perilaku kejahatan yang sangat tercela, sebagaimana yang dikumukakan oleh Ibnu

Bathal:
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Ibnu Bathal berkata: Apabila ada kesadaran tentang sika, maka seseorang akan
mengingat Allah, ta’dhim kepada-Nya, menyatukan niat hanya kepada-Nya (melakukan
sesuatu hanya karena Allah), menumbuhkan ketaatan kepada-Nya, dan menyerah diri
(bertawakkal) kepada-Nya, maka Dia itu termasuk seseorang yang mencari dan
berharap akan kebaikan di dalam dirinya. Di dalam hadis tujuan itu diistilahkan dengan
hikmah. Dan Apabila Dia berbohong dan melaksanakan kejahatan, maka Dia tercela.

Dalam pandangan Ibnu Bathal mengatakan bahwa dengan adanya pengetahuan
tentang siksanya orang yang suka berdusta, maka ia akan tersadar bahwa perilaku
tersebut adalah perilaku yang sangat tercela dan dibenci oleh Allah. Namun, pada
kenyataannya hal tersebut masih banyak terjadi pada fakta yang ada, sudah mengetahui
akan mendapati siksa, namun masih tetap dilakukannya. Itulah seseorang yang telah

Allah tutup mata hatinya.

% Ahmad bin ¢Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari (Al-Qahirah: Dar al-Din li at-
Turats, 1987), 10: 556.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukannya sebuah penelitian terhadap hadis dalam kitab Sunan Ibnu
Majahno. Indeks 3892, maka didapati beberapa kesimpulan:

1. Setelah dilakukannya sebuah penelitian terhadap sanad dan matan daripada hadis
Raiwayat Ibnu Majah di atas, maka didapati sebuah kesimpulan bahwa status hadis di
atas adalah shahih lidzatihi, sebab setelah dilakukan atas kritik sanad, maka ditemukan
perawi Muhammad bin Rumh yang dinilai terdapat kesalahan dalam meriwayatkan
salah satu hadis, kesalahan tersebut kemungkinan besar pada saat usia beliau sudah
menua yang membuat beliau lemah akan hafalan, sebab secara kritik sanad, banyak
ulama yang menilainya tsigah, dan berbagai penilaian baik lainnya, hanya saja Imam
An-Nasa’i berkata: bahwa beliau mendapati kesalahan atas riwayat Muhammad bin
Rumh. Kesalahan beliau dalam meriwayatkan salah satu hadis Nabi bukan pada riwayat
ini, sebab secara kritik matan hadis ini banyak yang meriwayatkan, dan diriwayatkan
oleh para perawi hadis yang dinilai zsigah. Dengan demikian, meskipun adanya perawi
yang dinilai terdapat kesalahan, namun hal itu tidak mempengaruhi periwayatan pada
hadis ini, sebab secara matan hadis ini tidak bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang lebih #sigah lainnya, dan hadis ini dapat dijadikan hujjah.

2. Melihat dari sisi matan, setelah dilakukan sebuah penelitian, didapati sebuah kesimpulan
bahwa hadis yang terdapat di dalam kitab Sunan Ibnu Majah no. Indeks 3892 tidak
ditemukan adanya pertentangan terhadap Alquran maupun Hadis yang lebih tsigah.
Pemaknaan hadis dalam Riwayat Ibnu Majah No. Indeks 3892 tentang mimpi bertemu
Rasulullah SAW adalah bahwa di dalam hadisnya tidak ditemukan sebuah kata yang

mengandung makna majas, karenanya maksud dari hadis tersebut adalah seperti yang
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tertulis dalam teks hadis. Meskipun demikian, akan tetapi para ulama memberikan
sebuah paham akan kepastian seseorang dalam mimpi bertemu Rasulullah. Paham
tersebut adalah dengan melihat ciri-ciri fisik maupun non fisik dari Rasulullah. Apabila
melihat fakta yang adadalam masyarakat, bahwa masih banyak yang tidak mengetahui
akan ciri-ciri fisik maupun non fisik diri Rasulullah, maka dari itu, keputusan yang
paling tepat dalam menanggapi mimpi ini yaitu dengan menceritakankepada orang ‘alim
agar tidak adanya kesalahan dalam memaknai hadis Nabi. Sebagaimana sebuah kaidah
yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Asqalani yang tujuannya tidak lain adalah untuk
mendapatkan sebuah kebenaran akan mimpi bertemu Rasulullah.

3. Teori Psikologi yang dipelopori oleh Fritz Haider yaitu Teori Atribsi (Attribution
Theory) yang memberikan sebuah kerangka kerja ntuk memahami bagaimana individu
menafsirkan perilaku dirinya sendiri dan perilaku orang lain, dan mampu menjelaskan
tentang motif-motif orang lain. Dari teori ini dapat dipahami bahwa perilaku kebohongan
yang dilakukan oleh Haikal Hasan adalah kebohongan yang bermotif atas kepentigan
sebuah organisasi, karena hal tersebut menyalahkan pemahaman masyarakat tentang
sebuah organisasi. Apabila sebuah mimpi dihubungkan dengan teori ini, maka sangatlah
terhubung. Sebab mimpi adalah hal ikhwal sebagai pembawa hikmah bagi manusia, baik
bagi yang bermimpi atau tidak. Secara nalar daripada keterhubungan antara teori dan
mimpi memberikan hal positif jika dijalankan dengan benar sebagaimana hikmahnya,
dan tidak dengan sebaliknya, lebih-lebih berdusta atas mimpi untuk merubah suatu
hikmah demi kepentingan pribadi atau sebuah organisasi.

B. Saran
Karya dalam bentuk penulisan skripsi ini masih dapat dibilang belum sempurna,
mungkin karena minimnya referensi, keterbatasan waktu, maupun kurangnya wawasan

daripada kami selaku penulis. Adanya karya diharapkan menjadi sebuah bacaan, baik
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umumnya pada masyarakat, dan khususnya bagi mahasiswa. Apabila terdapat sebuah kritikan
dan saran atas tulisan ini, kami bersedia dengan lapang dada untuk menerima kritikan itu,
demi terciptanya karya tulis ilmiyah yang lebih baik lagi.

Adanya karya ini, penulis mendapati pelajaran penting, yaitu bersikaplah jujur dalam
hal apapun, karena berbohong dapat menjadikan seorang menjadi sangat hina di hadapan
Allah, karena ia telah mendzalimi orang lain. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Bathal:

Apabila Dia berbohong dan melaksanakan kejahatan, maka Dia tercela.
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